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KATA PENGANTAR

Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DK| Jakarta sebagai salah satu SKPD di Jajaran
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang mempunyai tugas mengelola Pertamanan, Pemakaman,
Kehutanan dan Taman Margasatwa Ragunan di Kota Jakarta. Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
memiliki cakupan tugas pokok dan fungsi yang cukup luas, yakni Pengelolaan Ruang Terbuka
Hijau Taman, Jalur Hijau, Hutan Kota, Kebun Bibit, Taman Margasatwa Ragunan serta Pelayanan
Pertamanan, Pemakaman dan Kehutanan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI
Jakarta senantiasa melakukan upaya terbaik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Namun harus diakui bahwa penyelenggaraan tugas fungsi Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
Provinsi DKI Jakarta belum sepenuhnya mencapai Kinerja yang diharapkan.

Selama tahun 2024, Indikator Kinerja Utama yang terdiri dari tujuan dan sasaran Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota, telah dilaksankan dengan baik dan tercapai sesuai dengan target
yang ditetapkan. Selain itu keseluruhan kinerja yang ditargetkan dalam Perjanjian Kinerja 2024
juga telah dilaksanakan seoptimalnya dan akan diuraikan lebih mendetail dalam LKIP Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 yang memuat gambaran dan
evaluasi capaian kinerja. Berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKIP) Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 dapat
diterbitkan. Masih banyak tugas, tanggung jawab serta tantangan yang dihadapi Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta kedepan, namun dengan dukungan sumberdaya
aparatur di lingkungan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta serta kolaborasi
dengan berbagai pihak terkait lainnya, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota bertekad untuk dapat
melaksanakan tugas dan fungsinya.

Akhir kata semoga laporan ini dapat menjadi sarana evaluasi yang konstruktif serta dapat
memberi manfaat yang optimal serta dimaknai secara positif oleh seluruh jajaran Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta bagi peningkatan manajemen kinerja yang lebih
baik di masa mendatang.

Jakarta, <\ Januari 2025
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Seluruh program dan kegiatan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta pada
tahun 2024 telah dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsinya yang dijabarkan melalui tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan. Untuk mengukur pencapaian kinerja yang dilaksanakan
melalui program dan kegiatan tersebut, disusunlah Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024.

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2023-2026, pencapaian kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
Provinsi DKl Jakarta pada tahun 2024 diukur melalui 3 (tiga) kelompok sasaran yaitu Sasaran
Strategis, Sasaran Khusus dan Sasaran Operasional yang merupakan satu kesatuan dalam
Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota. Tiap indikator akan dihitung
pencapaiannya dan dijabarkan secara menyeluruh termasuk penyerapan anggarannya. Berikut
pencapaian dari ketiga kelompok sasaran tersebut:

No  Kelompok Sasaran Jumlah " Tercapai  Tidak Tercapai
indikator
1 Sasaran Strategis 4 4 0
2 Sasaran Khusus 8 8 0
3 Sasaran Operasional 4 2 2
~ Total - 16 14 2

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota di tahun 2024 tercapai sebanyak 14 indikator dari 16 indikator yang ditargetkan (87,5%).
Pada bab Akuntabilitas Kinerja diuraikan secara lebih lengkap atas capaian indikator kinerja
baik yang tercapai sesuai target maupun yang tidak tercapai berikut faktor keberhasilan dan
penghambat. Dari aspek anggaran, pagu APBD TA 2024 Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
sebesar Rp. 1.295.564.752.481,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 1.232.671.609.222,-
sehingga didapatkan prosentase serapan anggaran sebesar 95,15%. Sisa anggaran yang tidak
terserap merupakan efisiensi penggunaan anggaran.

Pencapaian target kinerja dan penyerapan anggaran di tahun 2024 telah dilaksanakan
dengan semaksimal mungkin. Adanya beberapa indikator kinerja yang tidak tercapai, tentunya
akan menjadi bahan evaluasi bagi Dinas Pertamanan dan Hutan Kota agar melakukan upaya
perbaikan secara menyeluruh mulai dari tahap perencanaan sampai pelaksanaan dan
pengawasan dengan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki agar ke depannya semua target
kinerja yang sudah diperjanjikan bisa tercapai lebih baik dari sebelumnya.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bagi instansi pemerintahan, penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKIP) merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dan akuntabilitas terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi pemerintahan demi terwujudnya pemerintahan yang bersih,
baik, dan berwibawa yang sesuai dengan prinsip good governance. Penyusunannya
mengacu pada ketentuan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
Tentang Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah serta Permenpan RB Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta adalah unsur pelaksana pada
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
kehutanan dan urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat dan kawasan permukiman
pada sub urusan pertamanan dan pemakaman, memiliki tanggung jawab dalam menyusun
LKIP dan melaporkan capaian terhadap pelaksanaan anggaran dan kinerja pembangunan
setiap tahunnya.

Penyusunan LKIP Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023
merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi yang
dijabarkan dalam Tujuan, dan Sasaran Strategis yang telah ditetapkan di dalam Dokumen
Perencanaan, vyaitu; Peraturan Gubernur Nomor 25 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Tahun 2023-2026 dan Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2022
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2023-2026. Selain itu dokumen LKIP juga
sebagai instrumen yang digunakan untuk mendapatkan umpan balik (feedback) dalam
rangka perbaikan kinerja pada periode berikutnya.

1.2 TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan dari pernyusunan LKIP Dinas Pertamanan dan Hutan Kota tahun 2024 ini adalah
untuk menyampaikan informasi capaian kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota sesuai
yang diperjanjikan selama tahun 2024, dengan membandingkan capaian kinerja Dinas
terhadap rencana kinerja Dinas.

Manfaat penyusunan LKIP Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Tahun 2024 adalah
sebagai berikut:

1) Aspek Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
LKIP Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 merupakan
bentuk akuntabilitas dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi
organisasi atas penggunaan anggaran melalui pengukuran capaian kinerja dan evaluasi
serta penjelasan yang memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja selama
periode tahun 2024.

2) Aspek Manajemen Kinerja bagi keperluan internal organisasi Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota
LKIP Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 merupakan
sarana evaluasi pencapaian kinerja dan upaya perbaikan kinerja di masa mendatang.
Untuk setiap kendala dan hambatan yang ditemukan dapat dirumuskan strategi
pemecahannya sehingga capaian kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi
DKl Jakarta dapat ditingkatkan secara simultan dan berkesinambungan.

wit Damarintsah Dnose. DBardamanan e tam Knba Provine DK lakorta Tabhin 2004 1
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1.3 KEDUDUKAN DINAS PERTAMANAN DAN HUTAN KOTA

Berdasarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 57 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota dipimpin
oleh Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota yang berkedudukan dibawah dan
bertanggungjawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. Dalam pelaksanaan tugas
dan fungsinya, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota berada dibawah koordinasi Asisten
Pembangunan dan Lingkungan Hidup Sekretaris Daerah. Kepala Dinas melaksanakan tugas
memimpin, mengoordinasikan, melaporkan, dan mempertanggungjawabkan
penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang kehutanan dan urusan pemerintahan bidang
perumahan rakyat dan kawasan permukiman pada sub urusan pertamanan dan pemakaman.

1.4 STRUKTUR ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota ditetapkan melalui
Peraturan Gubernur DKl Jakarta Nomor 57 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perangkat Daerah. Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta merupakan unsur
pelaksana urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah yaitu penyelenggaraan
urusan pemerintahan bidang kehutanan dan urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat
dan kawasan permukiman pada sub urusan pertamanan dan pemakaman. Sehingga Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota memiliki peran strategis dan tanggungjawab atas terlaksananya
pengelolaan pertamanan, pemakaman, jalur hijau dan kehutanan di Provinsi DKI Jakarta.

Sehubungan dengan hal itu maka tugas yang diemban oleh Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta adalah menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
kehutanan dan urusan pemerintahan bidang kehutanan dan pelayanan pertamanan dan
pemakaman. Tugas pokok ini dijabarkan dalam beberapa fungsi Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota Provinsi DKI Jakarta, yaitu;

a. penyusunan Rencana Strategis, Rencana Kerja, dan Rencana Kerja dan Anggaran Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota;

b. pelaksanaan Rencana Strategis dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Pertamanan
dan Hutan Kota;

c. Perumusan kebijakan, proses bisnis, standar, dan prosedur Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota;

d. Pelaksanaan kebijakan proses bisnis, standar, dan prosedur Dinas Pertamanan dan

Hutan Kota;

pelaksanaan pengelolaan pertamanan;

pelaksanaan pengelolaan jalur hijau;

pelaksanaan pengelolaan kehutanan;

pelaksanaan pengelolaan konservasi flora dan fauna;

pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan pemakaman;

pengembangan peran serta masyarakat di bidang kehutanan, pertamanan, jalur hijau,

dan pemakaman;

k. pengawasan dan pengendalian izin/non izin di bidang kehutanan, pertamanan, jalur

hijau, dan pemakaman;

pelaksanaan kesekretariatan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota;

m. pengawasan dan penindakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-
undangan di bidang penamanan dan hutan kota;

n. pelaksanaan kerjasama dan koordinasi dengan PD/UKPD dan/atau instansi
pemerintah/swasta/organisasi dalam  pelaksanaan  penyelenggaraan  urusan
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fungsinya dilengkapi dengan susunan organisasi sebagai berikut:

pemerintahan bidang kehutanan dan urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat
dan kawasan permukiman pada sub urusan pertamanan dan pemakaman,
pengelolaan data, informasi, dan transformasi digital pelaksanaan penyelenggaraan
urusan pemerintahan bidang kehutanan danurusan pemerintahan bidang perumahan

rakyat dan kawasan permukiman pada sub urusan pertamanan dan pemakaman; dan

pelaksanaan tugas dan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Gubernur dan/atau

Sekretaris Daerah.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 57 Tahun 2022 tersebut,
Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKl Jakarta dalam melaksanakan tugas dan

Susunan organisasi struktural Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, terdiri atas:

Sekretariat Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, terdiri atas:

1) Subbagian Umum; dan

Z) Subbagian Keuangan;

Bidang Kehutanan;

Bidang Pertamanan, terdiri atas:

1) Seksi Perencanaan Pertamanan

2) Seksi Taman Kota; dan

3) Seksi Tata Hias dan Ornamen Kota;
Bidang Jalur Hijau, terdiri atas:

1) Seksi Perencanaan Jalur Hijau;

2) Seksi Jalur Hijau Jalan; dan

3) Seksi Jalur Hijau Penyempurna dan Tepian Air;
Bidang Pemakaman, terdiri atas:

1) Seksi Perencanaan Pemakaman;

2) Seksi Pemakaman; dan

3) Seksi Pelayanan Pemakaman;

Suku Dinas Kota Administrasi, terdiri atas:
1) Subbagian Tata Usaha;

2) Seksi Perencanaan;

3) Seksi Taman dan Hutan Kota; dan
4) Seksi Jalur Hijau dan Pemakaman;
Unit Pelaksana Teknis, terdiri atas:

1) Unit Pengelola Taman Margasatwa Ragunan, terdiri atas:

a) Subbagian Tata Usaha;
b) Seksi Pelayanan Informasi; dan
c) Seksi Prasarana dan Sarana;

2) Unit Pengelola Pengembangan Tanaman Perkotaan yang membawahi Subbagian

Tata Usaha;

3) Unit Pengadaan Tanah Pertamanan dan Hutan Kota yang membawahi Subbagian

Tata Usaha; dan

4) Pusat Data dan Informasi Pertamanan dan Hutan Kota yang membawahi Subbagian

Tata Usaha;

Secara rinci struktur organisasi Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta
terlihat pada bagan dibawah.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas Pertamanan dan Hutan Kota

1.5 ASPEK STRATEGIS ORGANISASI

Pada pelaksanaan kegiatan tahun 2024, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
berpedoman pada Peraturan Gubernur Nomor 25 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan
Daerah 2023-2026 (RPD 2023-2026) dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2023-
2026 (Renstra 2023-2026) sebagaimana tertuang dalam Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun
2022. Dalam rangka mendukung pencapaian salah satu fokus perencanaan pembangunan
sebagaimana tertuang dalam RPD 2023-2026 yaitu built environment dimension yang
kemudian diturunkan menjadi salah satu tujuan RPD yaitu tercapainya pemulihan ekosistem
kota dan implementasi pembangunan rendah karbon, maka Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota sebagai SKPD Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang memiliki mandat penyelenggaraan
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urusan pemerintahan bidang kehutanan dan urusan pemerintahan bidang perumahan rakyat
dan kawasan permukiman pada sub urusan pertamanan dan pemakaman, merumuskan aspek
dan isu strategis pada bidang tersebut dengan mempertimbangkan telaahan RPJPD Provinsi
DKI Jakarta 2005-2025, Renstra Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 2020-2024,
dan RTRW Provinsi DKI Jakarta 2030. Aspek dan isu strategis tersebut yaitu;

1. Peningkatan kuantitas Ruang Terbuka Hijau

Terjaminnya ketersediaan RTH yang memadai dan berkualitas harus menjadi arahan
pembangunan DKI Jakarta mengingat permasalahan mendasar kota bermula dari
penataan ruang. Peran penting RTH dalam lingkungan kota dapat menjadi solusi
terwujudnya lingkungan kota yang sehat. Keterbatasan lahan terbuka, pengelolaan lahan
dan kepemilikan lahan di lingkungan perkotaan merupakan masalah terbesar yang
dihadapi dalam perencanaan dan penyediaan Ruang Terbuka Hijau di DKI Jakarta,
sehingga diperlukan inovasi pemikiran dan perubahan paradigma yang mampu
mengoptimalisasi ruang kota yang tersedia untuk memenuhi fungsi Ruang Terbuka Hijau.
Penambahan kuantitas RTH disini meliputi penambahan luasan dan tutupan lahan untuk
RTH taman, makam, jalur hijau dan hutan di Provinsi DKl Jakarta sesuai dengan
kewenangan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota.

2. Peningkatan kualitas Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka Hijau yang berkualitas merupakan salah satu bentuk pembangunan
berkelanjutan, yang berperan dalam menyeimbangkan kegiatan pembangunan
infrastruktur dan kawasan terbangun di perkotaan. Peningkatan kualitas RTH harus terus
dilakukan menyesuaikan (adaptif) dengan perkembangan kota yang selalu berubah serta
kebutuhan masyarakatnya. Peningkatan kualitas bisa dari peningkatan fungsi RTH selain
fungsi ekologis dan estetika, seperti fungsi sosial budaya, fungsi ekonomi dan fungsi
mitigasi bencana. Selain itu bisa juga dari pengembangan inovasi terhadap elemen-
elemen lanskap perkotaan dan pengembangan jejaring ruang hijau-biru untuk
pemerataan sebaran RTH di seluruh wilayah Provinsi DKI Jakarta.

3. Peningkatan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan Ruang Terbuka
Hijau
Dinas Pertamanan dan Hutan Kota memiliki tupoksi memberikan pelayanan kepada
masyarakat terkait pertamanan, kehutanan dan pemakaman. Pelayanan tersebut harus
terus ditingkatkan agar tercapai pelayanan yang prima yang menyentuh seluruh lapisan
masyarakat. Salah satunya dengan pengembangan sistem pelayanan yang mudah, cepat
dan terintegrasi.

Selain itu, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota juga memiliki tupoksi dalam pengembangan
peran serta masyarakat dalam pengelolaan Ruang Terbuka Hijau. Pengembangan peran
serta ini bisa dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan penyuluhan
dan pelatihan, masyarakat berperan aktif dalam mengaktivasi taman, memberdayakan
Kelompok Tani Hutan, dan lain sebagainya. Upaya pemberdayaan mayarakat ini perlu
terus ditingkatkan agar Dinas Pertamanan dan Hutan Kota memberikan kontribusi nyata
kepada masyarakat.

4. Peningkatan produktifitas dan integritas kerja aparatur yang berorientasi pada pelayanan
publik

Aparatur Dinas Pertamanan dan Hutan Kota harus terus mengembangkan kapasitas dan
kompetensinya dalam rangka mengoptimalkan produktivitas individu yang secara
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langsung akan meningkatkan output dan outcome pencapaian tujuan organisasi. Selain
itu aparatur Dinas Pertamanan dan Hutan Kota juga dituntut untuk meningkatkan
integritas untuk mengoptimalkan pemberian pelayanan publik yang prima kepada
masyarakat.

1.6. SUMBERDAYA MANUSIA

No

1

5
3
4
5
6

10
11

12
13

Hutan Kota tahun 2024 berdasarkan tingkat pendidikan:

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aset dan modal terpenting dalam
pengelolaan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) dari suatu organisasi
publik. SDM menjadi kunci bagaimana kinerja organisasi yang dihasilkan merupakan
agregasi dari capaian kinerja individu. Oleh karena itu Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
selalu berupaya menjaga dan meningkatkan kompetensi SDM.
SDM yang ada di Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, terbagi atas pegawai ASN dan
non ASN. Pada tahun 2024, jumlah pegawai keseluruhan baik ASN dan non ASN adalah
sebanyak 10.083 orang. Rincian data pegawai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Sumber Daya Manusia Tahun 2024

UKPD PNS

Sekretariat Dinas 27

* Bidang Pertamanan = 25
Bidang Jalur Hijau | 24

* Bidang Kehutanan -
Bidang Pemakaman 14
Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 37
Kota Administrasi Jakarta Pusat
Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 30
Kota Administrasi Jakarta Utara
Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 33
Kota Administrasi Jakarta Barat
Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 49
Kota Administrasi Jakarta Selatan O
Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 49
Kota Administrasi Jakarta Timur -
Unit Pengelola Pengembangan Tanaman 16
Perkotaan
Unit Pengadaan Tanah Pertamanan dan 9
HutanKota
Pusat Data dan Informasi Pertamanan dan 9
Hutan Kota

14 Unit Pengelola Taman Margasatwa Ragunan 129

Jumlah 478

CPNS PPPK  PJLP
2 73
1.010

980

175

47

926

1.253

1.002

1.669

1.573

289

]

9

1 590

3 9.602

Jumlah

102
1.035
1.004

202

—

963
1.283
1.035

1.718
1.622
305
15
18

720

©10.083

Untuk melihat pemetaan SDM Dinas Pertamanan dan Hutan Kota berdasarkan
kompetensi dan kualifikasinya, diperlukan sajian data berdasarkan pendidikan dan
golongan. Grafik berikut menyajikan kompasisi perbandingan ASN di Dinas Pertamanan dan
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Gambar 2. Sebaran ASN berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan latar belakang pendidikan, SDM Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
memiliki latar belakang pendidikan bervariasi dari tingkat SD sampai Pasca Sarjana (52).
Sebaran tertinggi yaitu SDM dengan pendidikan Sarjana (209), berikutnya pendidikan SMA
(137) dan pasca sarjana (51). Pendidikan SMP dan SD dengan jumlah paling sedikit yaitu 10
dan 5, secara berurutan.

Secara khusus untuk ASN, pemetaan juga bisa disajikan berdasarkan pangkat
golongan. Pada grafik dibawah disajikan pemetaan SDM ASN berdasarkan golongan. Untuk
golongan |Il memiliki jumlah terbanyak (214) disusul golongan IV (36) dan golongan Il (117)
serta golongan 1 (8). P3K sebanyak 3 orang merupakan klasifikasi golongan tersendiri yang
berbeda dengan PNS.

Sebaran ASN Berdasarkan Golongan
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Gambar 3. Sebaran ASN Berdasarkan Golongan
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1.7. TINDAK LANJUT LHE AKIP 2023

Sesuai Surat Inspektur Provinsi DKI Jakarta Nomor 5029/PA.02.02 tanggal 27

Desember 2023 perihal Hasil Evaluasi atas Implementasi SAKIP Perangkat Daerah, terdapat
beberapa rekomendasi yang harus ditindaklanjuti ats hasil evaluasi Implementasi SAKIP 2023
oleh Dinas Pertamanan dan Hutan Kota, yaitu:

1)
2)
3)

4)

3)

6)

7)

8)

Melakukan monev secara berkala dan berjenjang atas capaian kinerja untuk
mewujudkan capaian sesuai dengan yang telah direncanakan

Melakukan perjanjian/komitmen kinerja secara berjenjang dan dilakukan monev
berkala untuk mencapai kinerja yang diharapkan

Melakukan sosialisasi mengenai perencanaan kinerja dan melakukan monev secara
berkala atas capaian kinerja pegawai untuk mencapai kinerja yang direncanakan
Melakukan pengukuran kinerja secara berjenjang dan berkala untuk mewujudkan kinerja
yang efektif dan efisien dengan melampirkan bukti evaluasi perkin tiap TW dan
melampirkan screenshot bukti validasi renkin di sistem e-TPP di setiap jenjang (eselon
11, ItL, IV dan staf)

Melakukan cascading pengukuran kinerja/penyelarasan secara berjenjang dari tingkat
pimpinan/eselon 2 hingga staf

Melakukan pengukuran kinerja dan memanfaatkannya untuk penyesuaian strategi
dengan melampirkan rencana aksi/strategi setiap kegiatan untuk mencapai kinerja yang
efektif dan efisien

Melakukan sosialisasi mengenai pengukuran kinerja dan melakukan monev secara
berkala atas capaian kinerja pegawai untuk mencapai kinerja yang diharapkan

Di masa mendatang agar menampilkan hasil reviu internal dalam penyusunan LKIP dan
disampaikan kepada Biro Organisasi dan Reformasi Birokrasi secara tepat waktu

Atas rekomendasi LHE implementasi SAKIP 2023 tersebut, Dinas Pertamanan dan Hutan

Kota telah menindaklanjuti rekomendasi tersebut dan telah menyampaikan laporan tindak
lanjut kepada Inspektur Provinsi DKI Jakarta melalui surat Kepala Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota Nomor 1357/KH.01.08 tanggal 5 Juli 2024 perihal Tindak Lanjut Rekomendasi
Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2023.



PEMERINTAH PROVINS! DAERAH KAUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PERTAMANAN DAN HUTAN KOTA
Jaian Alpda XS, Tubun Nomor 1 Telepon 5328452 5580137 Faksmile 53850412
Websie https [fdistamhut jakana.go.idi =-mail distama@iakena go id

JAKARTA
Kode ["os © 10260
cmor 1283 e 01 <8 5-duli 2024

Sifat
Lampiran
Hal Tindak Lanjul Rekcmendas Kepada

Hasd Evaluast SAKIFP Tahun  Yih,  Inspektur Provingl DK Jakara

2023

di

Jakara

Meandakianajutt Surat Saucarz Nomor S028/PAC2 02 tanggail 27
Desember 2023 penhal Has| Eveluasi alas Implementasi SAKIP Perangkat
Daerah Tahun 2023, dengan it disampaikan hal-hal sebagal benkut:

1 Hasi gvaluas: menunjuk=<an bahwa Dinas Pertamanan dan Hulan Kata
Provinsi DK! Jakarta (Distemhu!) memperoleh nilai 74,75% dengan
prediket BB. Berdasarkan hasil avaluasl ‘ersebul dan untuk letih
meningkatkan efeilivias penerspan budaya kinena tardapst
rekomendasi yang harus ditindaklan|ub olgh Distamhbut, yartu
8 Melakukan monevy secara berkale den benenjang alas capaian
kinerja untuk mewujodkan capaian sesua dengan yang ielab
dirancanakan

o Melauukan perjanjan/komilmen knera secara berjebjang dan
dilakukan monay berkaia unluk mencapai kinerja yang diharapkan

c Meigkukan sosiglisesi mengena perencanzan kinena dan
melakukan monev secara berkzla alas capaian kinetja pegawa
untuk mencaps: kinerja yang direncanakan

d. Melakukan pengukuran kinerja secara berjenjang dan berkaia untuk
mewujudkan kinena yang efektii dan efisien gengan meiempirkan
bulkti eveluasi parkin tiap TW gdan melampirkar screenshet buktl
valigas! renkin di sistem e-TPP di setap jenjang (esekon 11 1 1V dan
staf)

e. Meiakukan cascading pengukuran inarja/penyelarasan secara
berienjang dan tingkal pimpinanieseion 2 hingga stal

{ Malakukan pengukuran kinefa dan memanfaatkannya untuk
penyesuaian stralegl dengan melampirkan rencana axsistrategi
seliap kegiatan untuk mencapa: kinena yang efek!if dan efsien

g Melakukan sosiahsast mangenal pengukuran Kingna dan melakukan
monev secara berkala atas capaian kinara pagawai untuk mencapal
winerja yang diharapkan

h DO masa mandatang agar menampilkan nasil raviu intemal dafam
penyusunan LKIP dan disamoakan wepada Birc Orgenisas dan
Reformas: Birokrasi secara lenal waklu

Gambar 4. Surat Penyampaian TLHE SAKIP 2023

Adapun rincian tindak lanjut rekomendasi LHE SAKIP 2023, disajikan pada tabel dibawah
dengan bukti dukung pada tautan berikut: https://tinyurl.com/4dmr6a4r.
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Tabel 2. TLHE SAKIP 2023

No Rekomendasi Hasil Evaluasi SAKIP

oo

Melakukan monev secara berkala dan
berjenjang atas capaian kinerja untuk
mewujudkan capaian sesuai dengan
yang telah direncanakan

Melakukan “perjanjian/komitmen
Kinerja secara berjenjang dan
dilakukan monev berkala untuk

mencapai kinerja yang diharapkan

Melakukan sosialisasi mengenai
perencanaan kinerja dan melakukan
monev secara berkala atas capaian
kinerja pegawai untuk mencapai
kinerja yang direncanakan

Melakukan pengukuran kinerja secara
berjenjang dan berkala untuk
mewujudkan kinerja yang efektif dan
efisien dengan melampirkan bukti
evaluasi perkin tiap TW dan
melampirkan screenshot bukti validasi
renkin di sistem e-TPP di setiap

jenjang (eselon Il, Ill, IV dan staf)
Melakukan cascading pengukuran
kinerja/penyelarasan secara

berjenjang dari tingkat pimpinan/
eselon 2 hingga staf

Melakukan pengukuran kinerja dan
memanfaatkannya untuk penyesuaian
strategi dengan melampirkan rencana
aksi/strategi setiap kegiatan untuk
mencapai kinerja yang efektif dan
efisien

Melakukan sosialisasi mengenai
pengukuran kinerja dan melakukan
monev secara berkala atas capaian
kinerja pegawai untuk mencapai
kinerja yang diharapkan

Di masa mendatang agar menampilkan
hasil reviu internal dalam penyusunan
LKIP dan disampaikan kepada Biro
Organisasi dan Reformasi Birokrasi
secara tepat waktu

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP

Telah dilakukan monitoring dan evaluasi capaian
kinerja organisasi secara berkala melalui rapat
koordinasi (perbulan) dipimpin langsung Kepala Dinas

1) Perjanjian Kinerja Eselon 2, MPPH dan SKP sampai
jenjang staf

2) Monev kinerja capaian organisasi secara berkala
(triwulan) melalui emonev dan sistem KSD,
terlampir screenshot emonev dan KSD

1) Telah dilakukan sosialisasi penyusunan
perencanaan kinerja pegawai (MPPH dan SKP)
lingkup Dinas

2) Monev kinerja pegawai dilakukan berkala setiap
bulan/triwulan melalui capaian renkin pada sistem

etpp

1) Pengukuran kinerja dilakukan melalui etpp untuk
setiap jenjang jabatan

2) Laporan pengukuran kinerja secara periodik
tertuang dalam evaluasi Perkin secara berkala
(triwulan)

1) Pengukuran kinerja individu dilakukan secara
berjenjang sesuai dengan cascading pada MPPH
dan SKP dari level eselon 2 sampai dengan staf

2) pengukuran kinerja individu dilakukan melalui
sistem etpp, dimana target kinerja individu yang
ada di SKP dituangkan ke dalam Renkin etpp, dan
dilakukan pengukuran secara berkala (triwulan)

1) Pengukuran kinerja capaian organisasi secara
berkala (triwulan) melalui emonev dan sistem KSD,
terlampir screenshot emonev dan KSD

Z) Rencana aksi IKU tertuang dalam Perkin Kepala
Dinas

3) Pengukuran dan evaluasi Kinerja secara triwulan
dilakukan melalui evaluasi Rencana Kerja, dimana
terdapat uraian faktor penghambat dan pendorong
yang dijadikan dasar dalam merumuskan strategi
tindak lanjut triwulan berikutnya

1) Telah dilakukan sosialisasi pengukuran kinerja
(emonev dan KSD)

2) Monev kinerja pegawai dilakukan berkala setiap
bulan/triwulan melalui capaian renkin pada sistem

etpp

1) Telah disusun LAKIP 2023, dan telah dilaporkan
melalui sistem KSD B03 2024, dan telah dilaporkan
kepada Kementerian PANRB melalui
https://esr.menpan.go.id/

2) Pada proses penyusunan LAKIP 2023 telah melalui
reviu internal melalui rapat pembahasan yang
dipimpin Sekretaris Dinas
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No Rekomendasi Hasil Evaluasi SAKIP Tindak Lanjut Hasil Evaluasi SAKIP

9  Dalam Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 1) Dilakukan sosialisasi SAKIP melalui rapat koordinasi

Internal agar: tingkat Dinas, serta diklat pegawai yang salah satu

a) Dilakukan peningkatkan materinya terkait akuntabilitas kinerja
pengetahuan para pegawainya 2) Keputusan Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan
terkait implementasi SAKIP; Kota Nomor 84 Tahun 2024 tentang Tim penerapan

b) Membentuk tim sakip internal yang SAKIP di lingkungan Dinas Pertamanan dan Hutan
ditetapkan dalam bentuk SK/Surat Kota
Tugas dari kepala Perangkat Daerah 3) Dalam laporan kinerja instansi pemerintah (LAKIP)

dan dilakukan pengumpulan 2023 pada BAB Ill Akuntabilitas Kinerja, subbab 3.6,

dokumen secara berjenjang; diuraikan analisis efisiensi penggunaan sumberdaya
c) Dalam evaluasi implementasi SAKIP anggaran berbasiskan indikator kinerja utama di

agar menunjukkan bukti bahwa level Sasaran organisasi (halaman 58)

terdapat peningkatan efisiensi

kinerja

Atas penyampaian laporan tindak lanjut rekomendasi LHE SAKIP 2023 tersebut,
Inspektorat Provinsi DKI Jakarta kemudian melakukan reviu dan verifikasi serta menuangkan
hasil reviu ke dalam Berita Acara TLHE SAKIP 2023. Berdasarkan hasil reviu dan verifikasi
yang tertuang dalam Berita Acara, setiap aksi tindak lanjut telah sesuai dengan 9 poin
rekomendasi LHE SAKIP 2023. Berita Acara TLHE SAKIP 2023 disajikan pada lampiran 2.

1.8 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan LKIP Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta
tahun 2023 dijabarkan sebagai berikut:

BAE | - PENDAHULUAN

Menjelaskan secara ringkas latar belakang, tujuan dan manfaat penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, gambaran singkat tentang organisasi dan tata kerja Dinas Pertamanan
dan Hutan Kota, aspek strategi dan permasalahan utama yang dihadapi, serta sistematika
penulisan LKIP Tahun 2024.

BAB Il - PERENCANAAN KINERJA

Menjelaskan secara singkat tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Daerah Tahun 2023-
2026, Renstra Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023-2026 serta
isi Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta tahun
2024.

BAB [l - AKUNTABILITAS KINERJA

Menjelaskan capaian kinerja dan capaian strategis kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 perbandingan capaian dengan tahun-tahun sebelumnya,
analisa faktor pendorong dan penghambat pencapaian target kinerja, realisasi anggaran
serta analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

BAB [V - PENUTUP

Memuat kesimpulan umum atas capaian kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi
DKI Jakarta di tahun 2024 serta saran perbaikan untuk peningkatan kinerja di tahun
berikutnya.



BAB || PERENCANAAN KINERJA

2.1 TUJUAN DAN SASARAN RPD 2023-2026

Pada periode pembangunan jangka menengah sebelumnya, perumusan tujuan dan
sasaran mengacu langsung kepada visi dan misi Kepala Daerah terpilih, namun pada periode
ini sesuai dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021 menggunakan
pendekatan yang berbeda karena tidak tersedianya visi dan misi Kepala Daerah. Dalam
rangka menjaga keselarasan dengan dokumen perencanaan yang masih berlaku dan menjaga
kesinambungan pembangunan antar periode, maka Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
merumuskan sebuah konsep RPD 2023-2026 yang mempertimbangkan hal-hal sebagai
berikut:

1. 6 Misi RPJPD Provinsi DKI Jakarta 2005-2025;
2. 7 Agenda Pembangunan RPJMN 2020-2024;
3. 5 Misi RPJMD Provinsi DKI Jakarta 2017-2022;
4. 6 Isu-isu strategis 2023-2026.

Dari hasil penyandingan muatan konsideran tersebut teridentifikasi empat dimensi
yang menjadi kesamaan dan dapat dijadikan fokus dari perencanaan periode selanjutnya.
Keempat dimensi tersebut yaitu; dimensi lingkungan bangun (built environment), dimensi
perekonomian (economic), dimensi manusia (human), dan dimensi pemerintahan
(governance). Dimensi lingkungan-bangun adalah dimensi perencanaan yang berkaitan
dengan ruang fisik kota yang dibangun dalam rangka menyediakan sarana bagi segala
kegiatan manusia dalam bertinggal dan berusaha. Dimensi perekonomian merupakan dimensi
perencanaan yang menyentuh upayaupaya manusia dalam meningkatkan derajat hidupnya
melalui kegiatankegiatan bernilai ekonomi. Dimensi manusia adalah dimensi perencanaan
yang berkaitan dengan kualitas kehidupan dan interaksi manusia dengan sesama. Sedangkan
dimensi pemerintahan adalah dimensi perencanaan yang fokus kepada kualitas tata kelola
pemerintah sebagai pihak yang memfasilitasi hak-hak warga dalam bertinggal di kota dan
menjamin akses serta kolaborasi pembangunan yang inklusif. Keempat dimensi ini
selanjutnya menjadi dasar perumusan konsep RPD yang kemudian diturunkan menjadi
rangkaian rumusan tujuan dan sasaran Provinsi DKI Jakarta tahun 2023-2026.

Berdasarkan konsep RPD tersebut masing-masing dimensi kemudian dielaborasikan
menjadi 4 tujuan dengan 17 sasaran turunannya. Adapun tujuan dan sasaran RPJMD yang
terkait dengan tupoksi Dinas Pertamanan dan Hutan Kota adalah sebagai berikut:

e Tujuan : Terwujudnya Regenerasi Kota yang Berketahanan dan Berkelanjutan
e Sasaran : Tercapainya Pemulihan Ekosistem Kota dan Implementasi Pembangunan
Rendah Karbon

Berdasarkan tujuan dan sasaran pada RPD 2023-2026 seperti pada tabel diatas, kemudian

dijabarkan pada level tujuan dan sasaran Renstra Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 2023-
2026, disajikan pada tabel berikut:

Lo W Tnitnls Tnclanet Dol i Pt Bartamsnnn dan Eiiban Knta Drniinct DET . Inbarts j 27
Laporan Kinerja instans Pemerintah Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKl Jakarta Tahun 2024 12
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2.2 RENSTRA DINAS PERTAMANAN DAN HUTAN KOTA

Renstra Dinas Pertamanan dan Hutan Kota yang digunakan sebagai dasar penyusunan
LKIP adalah Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2023-2026. Untuk periode 2023-2026, karena tidak tersedianya visi dan misi
Kepala Daerah, maka daerah tidak memiliki dokumen perencanaan pembangunan jangka
menengah, oleh karena itu penyusunan Renstra Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
berpedoman kepada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023-
2026. Hal ini sejalan dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021 tentang
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah dengan Masa Jabatan
Kepala Daerah Berakhir pada Tahun 2022. Kemudian di lingkup Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta juga sudah mengeluarkan Surat Edaran Sekretaris Daerah Nomor 3/SE/2022 tentang
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2023-2026 dan
Rencana Strategis Daerah Tahun 2023-2026.

Visi RPJPD Provinsi DKI Jakarta 2023-2026 adalah “Ibukota NKRI yang Aman, Nyaman,
Sejahtera, Produktif, Berkelanjutan dan Berdaya Saing Global”. Visi RPJPD ini kemudian
diturunkan ke level tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Daerah (RPD) 2023-2026.
Adapun salah satu tujuan RPD yang berkaitan dengan tupoksi Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota yaitu Terwujudnya Regenerasi Kota yang Berketahanan dan Berkelanjutan. Kemudian
di tingkat sasaran RPD adalah Tercapainya Pemulihan Ekosistem Kota dan Implementasi
Pembangunan Rendah Karbon. Dengan mengacu kepada Tujuan dan Sasaran RPD 2023-2026
tersebut, kemudian dijabarkan tujuan dan sasaran Dinas Pertamanan dan Hutan Kota untuk
tahun 2023-2026, yaitu:
a. Tujuan
Tujuan Renstra Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKl Jakarta adalah sebagai
berikut:

1)  Peningkatan Tutupan Lahan Melalui Perluasan Ruang Terbuka Hijau Hutan Kota

2)  Penyediaan Ruang Terbuka dan Infrastruktur Hijau yang Inklusif dan Berkualitas
b. Sasaran
Untuk memastikan pencapaian tujuan yang diharapkan seperti di atas, maka sasaran Renstra
Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta dijabarkan sebagai berikut:

1)  Sasaran 1 : Peningkatan Kualitas Lahan dan Hutan

2)  Sasaran 2 : Peningkatan Kualitas Sebaran Ruang Terbuka Hijau

Selanjutnya ditentukan target dari setiap indikator tujuan dan sasaran Renstra Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota tahun 2023-2026.
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2.3 PERJANJIAN KINERJA

Dalam Perjanjian Kinerja (Perkin) Eselon |l tahun 2024, terdiri atas sasaran strategis,
sasaran khusus dan sasaran operasional. Perkin tersebut ditandatangani bersama antara
Gubernur Provinsi DKI Jakarta dengan Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI

Jakarta.

SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

INSTRUKS| SEKRETARIS DAERAH PROVING! DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 19 Tawus 2078
TENTANG
PENYESUAIAN TARGET KINERJA PADA PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Datam rangks mendorong  kelercapaian targel Milal Akuntabilitas Kineda Instansi
Pemaerntah (AKIP) Pamanmah Provinsi DKl Jakarta sena menindaklanjull Laporan Hasi
Evaluasi (LHE) AKIP Tahun 2023 oleh Kementorian Pemberdayaan Aparatur Negara dan
Raformasi Birokras di mana masih terdapat penetapan Targel Kinera Tahun beralan lebih
rendah ndainyn dibandingkan dengan realisas: Target Kinera Tahun sebelumnya, dengan
inl menginstruksikan:
Kepada 1. Para Kopaia Peranghot Daarah Provingsd DKI Jakana
2. Kepala Badan Perencangan Pembangungan Daerah Provina: DK! Jakarta
3. Kepala Badan Kepegawa:an Dasrah Provinsi Ol Jakarts
4. Kapaia Biro Organisasi dan Refonmasi Birckrasi Satda Provinel DI Jakarts
5 Para Kepala Biro Setda Provins DKI Jakariz

Lintuik

KESATU : Melakukan panyesuaian targel pada Peganjian Kinera Kepala Perangkat
Daerah Tahun 2024 dengan ketentuan sebagal benkut:

Gambar 5. Instruksi Sekda Nomor 19 Tahun 2024

Untuk Perkin tahun 2024, terdapat penyesuaian target kinerja sesuai dengan Instruksi
Sekretaris Daerah Nomor 19 tahun 2014 tentang Penyesuaian Kinerja Tahun 2024. Berikut
adalah Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota tahun 2024:

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKl Jakarta Tahun 2024 18
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Gambar 6. Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 2024
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Berkaitan dengan penganggaran di tahun 2024, berikut pagu anggaran yang
ditetapkan di awal tahun dan pagu perubahan adalah sebagai berikut:

Kode

2.11.04
13.28.01
3.28.03
3.28.04

3.28.05

3.28.06

Tabel 7. Pagu Anggaran Tahun 2024

Prbgram

Program Pengelolaan
Keanekaragaman Hayati (KEHAYATI)
Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Provinsi

Program Pengelolaan Hutan

Program Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya
Penyuluhan dan Pemberdayaan
Masyarakat di Bidang Kehutanan
Progrﬁ Pengélotaan Daerah Aliran
Sungai (DAS)

Total

30.056.130.246
884.801.728.266

386.789.156.188

1.302.726.081.943

- - PAGU:ANEEAI_QA;{

Pagu Awal Pagu Perubahan
(Rp.) (Rp)
142.021.356 142.021.356
588.914.786 588.914.786
348.131.101 348.131.101

30.081.330.204

888.561.800.366

375.842.554.668

1.295.564.752.481

h

1 Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024
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Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan dari 16 indikator yang diampu oleh Kepala
Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta tahun 2024, indikator yang tercapai
sesuai target sebanyak 14 indikator, sementara yang tidak tercapai sebanyak 2 indikator yaitu
indikator Persentase capaian penyelesaian pengaduan masyarakat dan indikator Persentase
progres penyelesaian tindak lanjut rekomendasi temuan hasil pemeriksaan eksternal (BPK) .
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 11 berikut:

Tabel 10. Rekapitulasi Kinerja Organisasi Tahun 2024

No Kelompok Sasaran Jumlah Tercapai Tidak Tercapai
indikator _
1 Sasaran Strategis 4 “ 0
2 Sasaran Khusus 8 3 0
3 Sasaran Operasional < 2 2
Total ' 16 ' 14 2

Selanjutnya, akan dijelaskan secara lebih mendetail terkait capaian dari masing-masing target
kinerja pada sub bab berikut.

3.2 CAPAIAN STRATEGIS KINERJA

3.2.1 CAPAIAN SASARAN STRATEGIS

Kelompok sasaran strategis terdiri atas indikator tujuan dan sasaran organisasi yang
termuat dalam Renstra Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 serta
Rencana Kerja tahun 2024. Pada tabel 12 dibawah disajikan capaian indikator kinerja tujuan
dan sasaran Dinas di tahun 2024:

Tabel 11. Capaian Sasaran Strategis Tahun 2024

No Tujuan Indikator Kinerja Target Realisasi Capai  Target akhir
S . (2024) (2024) _an Renstra
1 Penyediaan Ruang Persentase Ruang 5,2155% 5,357% 102,71 5,212 %
Terbuka dan Infrastruktur  Terbuka Hijau %
Hijau yang Inklusif dan
Berkualitas
2 Peningkatan Tutupan Indeks Kualitas Lahan 27,25 27,49 100,88 28,25 %
Lahan Melalui Perluasan .
Ruang Terbuka Hijau
Hutan Kota
No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi  Capai Target akhir
(2024) (2024) an Renstra
3 Peningkatan Kualitas Persentase 76,91% 77,09% 100,23 79,58 %
Lahan dan Hutan Penambahan Luas dan %
Kualitas Lahan Ruang
Terbuka Hijau Hutan
4 Peningkatan Kualitas Persentase Wilayah 30% 30,34% 101,13 8%
Sebaran Ruang Terbuka Kelurahan dengan %
Hijau Infrastruktur Hijau-Biru

Terintegrasi






Kepulauan Seribu sebesar 90,01. Berikut adalah capaian IKTL masing-masing kota/kabupaten
administrasi:

Tabel 13. Sebaran Capaian Indeks Kualitas Lahan Berdasarkan Wilayah

" Kabupaten/  Kab Adm.  Kota “Kota  Kota Kota Kota Provinsi
Kota Kepulauan  Jakarta Jakarta Jakarta Jakarta Jakarta DKI
Seribu Barat Selatan Pusat Timur Utara Jakarta
Nilai IKTL 90,01 24,37 26,25 27,64 26,92 26,65 27,49

Nilai Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) Provinsi DKI Jakarta telah berada 0,24 point diatas
target nilai IKL tahun 2024, yakni sebesar 27,49.

Tren Capaian IKTL 2021-2024

28
27,5
27
26,5
26
15,5
2
24,5
2

w

s

23,5

2021 2023 2024

N target | SN realisasio0o--e-ee- Linear (realisasi)

Gambar 8. Trend Capaian Nilai IKTL Provinsi DKl Jakarta 2021-2024

Apabila melihat perkembangan nilai IKTL tahunan sebagaimana disajikan pada grafik
diatas, terlihat bahwa dari tahun 2021 sampai dengan 2024, indeks IKTL mengalami trend
kenaikan yang stabil, hingga pada tahun 2024 didapatkan nilai 27,49.

Peningkatan nilai IKTL didapatkan dari meningkatnya luas kelas tutupan lahan sebagai dasar
penetapan nilai vegetasi non-hutan bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Tercapainya
target tutupan lahan pada tahun 2024 mencerminkan keberhasilan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta melakukan pemetaan penggunaan lahan termutakhir dalam sekala yang detil 1:5.000
sehingga dapat teridentifikasi area bervegetasi dalam penggunaan lahan RTH yang berukuran
kecil seperti vegetasi di median jalan, pulau-pulau jalan dan jalur pejalan kaki. Di samping itu,
beberapa taman kota yang mengalami pembangunan dan penataan serta pelaksanaan
penanaman pohon yang rutin dilakukan setiap tahun juga turut berperan dalam bertambahnya
area bervegetasi.

Beberapa usaha yang telah dan akan terus dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
melalui instansi terkait untuk memperbaiki nilai IKTL antara lain:

a) Dari sisi kebijakan, Provinsi DKI Jakarta telah memiliki Peraturan Gubernur Jakarta No. 31
tahun 2022 tentang Rencana Detil Tata Ruang Wilayah Perencanaan Provinsi DKI Jakarta,
sebagai peraturan turunan dari Peraturan Daerah DKI Jakarta No. 1 tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah 2030. Untuk dapat mempertahankan bahkan meningkatkan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKl Jakarta Tahun 2024 30



b)

c)

d)

luas area RTH, diharapkan implementasi pembangunan wilayah mengikuti aturan tersebut,
dan pengawasan terhadap implementasi RDTR WP secara konsisten oleh seluruh pihak
terkait

Terlaksananya kegiatan penanaman/penghijauan sepanjang tahun 2024 dengan melakukan
penanaman bibit mangrove sebanyak 51.188 bibit, penanaman pohon sebanyak 39.828 jenis
pohon pelindung dan pohon produktif, serta penanaman tanaman hias sebanyak 5.477.680
tanaman di seluruh wilayah Provinsi DKI Jakarta.

Tabel 14. Penanaman/penghijauan Tahun 2024

No Unit Kerja Jumlah
- Pohon  Tanaman Mangrove
Oleh Bidang, Suku Dinas Dan Upt Dari Dinas Pertamanan Dan Hutan Kota
1 Bidang Pertamanan 251 - 6.400 0
2  Bidang Jalur Hijau 1.563 102.900 0
3 Bidang Kehutanan 1.897 8.460 ~ 51.188
4  Suku Dinas Pertamanan Dan Hutan 903 1.130.097 0
Kota Jakarta Pusat
5 Suku Dinas Pertamanan Dan Hutan 2.252 1.140.881 0
Kota Jakarta Utara
6 Suku Dinas Pertamanan Dan Hutan 3.362 245.904 0
Kota Jakarta Barat
7  Suku Dinas Pertamanan Dan Hutan 2.544 599.416 0
Kota Jakarta Selatan
8 Suku Dinas Pertamanan Dan Hutan 2.943 12.019.667 0
Kota Jakarta Timur
9  Up Taman Margasatwa Ragunan 340 32.701 0
Subtotal ~ 16.055 = 5.286.426 = 51.188
Oleh Wilayah Kota Administrasi / Kabupaten N .
1 Jakarta Pusat 324 124 0
2 Jakarta Utara 2.291 2.216 0
3 Jakarta Barat ' ' 5945 25.171 0
4  Jakarta Selatan 2.542 60.047 0
5 Jakarta Timur ' 12.671 103.696 0
6 Kepulauan Seribu 0 0 0
Subtotal - 23.773 191.254 0
Total Penanaman Keseluruhan 39.828 . 5.477.680 51.188

Melakukan updating atau pemutakhiran data spasial penggunaan tanah skala detil 1:5.000,
sehingga teridentifikasi area bervegetasi yang berukuran sempit seperti vegetasi di median
jalan, pulau-pulau jalan dan jalur pejalan kaki.

Melaksanakan pembangunan 10 taman, 3 hutan kota dan 1 TPU dengan total luasan 48.347
m2, yang tersebar di tiga wilayah Kota Administrasi Jakarta. Di Jakarta Selatan terdapat
tujuh lokasi dengan total luas sebesar 16.501 m2, Jakarta Timur memiliki 6 lokasi dengan
area seluas 29.109 m2, serta Jakarta Utara sebanyak 1 lokasi dengan luas mencapai 2.737
m2. Rincian lokasi pembangunan RTH TA 2024, disajikan pada tabel dibawah:



e)

NO JENIS
PEKERJAAN
1 Pembangunan
RTH Taman
2 Pembangunan
RTH Taman
3 Pembangunan
RTH Taman
4  Pembangunan
RTH Taman
'5  Pembangunan
RTH Taman
6  Pembangunan
RTH Taman
7 Pembangunan
RTH Taman
8 Pembangunan
RTH Taman
9  Pembangunan
RTH Taman
10 Pembangunan
RTH Taman
11 Pembangunan
RTH Hutan
12 Pembangunan
RTH Hutan
13 Pembangunan
RTH Hutan
14 'Pen"i-l:'uan_gt.t'r:ian
RTH Makam
TOTAL

Tabel 15. Pembangunan Taman, Hutan, Makam TA 2024

NAMA
TAMAN
Taman Haji
Niman

Taman
Melati

Taman Pulo

Gadel Indah

RTH
Kebantenan

Taman
Kampung
Kerukunan

Taman
Kasaba
Marsela One
Taman Rawa
Bambu
Pasar
Minggu

RTH JL
Margasatwa
1

Taman Setu
Biru

Taman
Harendong

Hutan Kota
Pinang Il

‘Hutan Kota
Sawo Kecik

Hutan Kota
Satria

TPU
Radjiman

LOKASI

RTH Taman JI. Lebak Bulus V'
Kelurahan Cilandak Kecamatan
Cilandak, Jakarta Selatan

'RTH Taman AUP Kelurahan

Jatipadang Kecamatan Pasar
Minggu, Jakarta Selatan

RTH Taman Pinang Ranti
Kelurahan Pinang Ranti
Kecamatan Makasar, Jakarta
Timur

Jl. Kebantenan V , Semper
Timur Kec. Cilincing, Jakarta
Utara

Jalan Reformasi (Jalan
Swadarma | Dalam ) Blok A RT
001, RW 009, Petukangan
Utara, Pesanggrahan

JI. Tebet Dalam 1 No.8,
RT.1/RW.1, Manggarai Sel.,
Kec. Tebet

JI. Rawa Bambu RT 013 RW 05,
kel. Pasar Minggu, Pasar Minggu

Jl. Margasatwa 1, RT 001/ RW
07, Cilandak Timur, Pasar
Minggu

Jalan Kampung Setu RT 007 RW
004 Kelurahan Setu Kecamatan
Cipayung -Jakarta Timur

JI. Swadaya IV RT 006 RW 002
Kelurahan Pondok Ranggon
Kecamatan Cipayung -Jakarta
Timur

JI. Pinang 2, RT.009 RW.003
Kel. Pondok Labu, Kec.
Cilandak, Kota Adm. Jakarta
Selatan

JI. Sawo Kecik Kel. Pulogebang,

Kec. Cakung, Kota Adm. Jakarta
Timur .
Jl. Menteng Niaga, Kel. Ujung
Menteng, Kec. Cakung, Kota

_Adm. Jakarta Timur

JI. Inspeksi Kali Petukangan, RT
15/04, Kelurahan Rawa Terate,

_ Cakung, Jakarta Timur

'WILAYAH

Jakarta
Selatan

Jakarta
Selatan
Jakarta
Timur

~ Jakarta

Utara

Jakarta
Selatan

Jakarta
Selatan

Jakarta
Selatan

Jakarta
Selatan

Jakarta
Timur

Jakarta
Timur

Jakarta
Selatan

Jakarta
Timur

Jakarta
Timur

Jakarta
Timur

LUAS
(m2)

1.684

1.941

4.167

2.737

1.058

240

562

5.000

4,200

2.552

6.016

5.200

7.700

5.290

48.347

Melakukan penataan RTH Taman, Hutan Kota dan Pemakaman sebanyak 24 lokasi, yang
dilakukan oleh Bidang dan Suku Dinas di lingkungan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota.
Penataan dilakukan selain untuk peningkatan kualitas RTH melalui perbaikan sarana
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prasarana dan perbaikan vegetasi, juga untuk peningkatan pemberian layanan kepada
masyarakat melalui penyediaan lingkungan RTH yang nyaman. Untuk rincian lokasi
penataan RTH, disajikan pada tabel berikut:

No
5

2

3

y

5

——

.
8
9
10
11

12

13

14

15

16

17

18

o5

‘Penataan TPU di Wilayah Jakarta Pusat

Tabel 16. Penataan RTH Taman, Hutan dan makam TA 2024

LOKASI

“Penataan RTH Jalur Hijau Simpang Slipi, Jakarta

Barat

Penataan Kawasan Kampung Royal, Penjaringan,

Jakarta Utara

Penataan Hutan Cipayung, JI. Ali, RT.7/RW.1,
Kel. Cipayung, Kec. Cipayung, Kota Administrasi
JakartaTimor
Penataan Hutan Munjul Jl Raya Munjul
RT.2/RW.1, Kel. Munjul, Kec. Cipayung, Kota
Administrasi Jakarta Timur

Penataan RTH Makam TPU Rorotan, Jakarta
Utara

Penataan RTH Makam di Provinsi DK| Jakarta
(TPU Semper)

Penataan RTH Makam Wilayah Jakarta Pusat
(TPU Petamburan, Jakarta Pusat)

Penataan RTH Makam TPU Bambu Apus, Jakarta
Timur

‘Penataan RTH Makam TPU Cipayung, Jakarta

Timur

Penataan Kantor TPU di Wilayah DKI Jakarta

{TPU Munjul, TPU Utan Kayu, dan TPU Jembatan
Sampi)

Penataan RTH Makam Wilayah Jakarta Barat (tpu
grogol kemanggisan)

Penataan RTH Makam Wilayah Jakarta Timur
(TPU Penggilingan Layur)

Perbaikan Sarana dan Prasarana RTH Makam di
Wilayah DKI Jakarta (TPU Menteng pulo dan TPU
Pondok Kelapa)

Penataan Taman Kwista

Penataan FO Slipi Skatepark, Jl Palmerah
Selatan, Tanah Abang, Gelora, Tanah Abang

Taman Gang CC kecamatan Koja

Jl Tanjung Duren Il E, Tanjung Duren Selatan;
Grogol Petamburan, Jakarta Barat

Jenis RTH
RTH Jalur Hijau

~ RTH Jalur Hijau
RTH Hutan Kota

RTH Hutan Kota

RTH Makam
RTH Makam
RTH Makam
RTH Makam
RTH Makam

RTH Makam

RTH Makam

RTH Makam

RTH Makam

RTH Taman
RTH Jalur Hijau

~ RTH Makam

RTH Taman

RTH Taman

Kelurahan Duri Kasambi, Kecamatan Cengkareng,
Jakarta Barat _ R

Penataan RTH Kupingan Pemuda, Kel.
Rawamangun Kota Administrasi Jakarta Timur

RTH Jalur Hijau

_Utara

RTH Taman

SKPD/UKPD
Bidang Jalur Hijau

Bidang Kehutanan

Bidang Pemakaman

Suku Dinas
Pertamanan Dan
Hutan Kota Jakarta
Pusat

Suku Dinas
Pertamanan Dan
Hutan Kota Jakarta
Suku Dinas
Pertamanan Dan
Hutan Kota Jakarta
Barat

* Suku Dinas

Pertamanan Dan



No LOKASI Jenis RTH SKPD/UKPD
Hutan Kota Jakarta

Timur
21 Penataan Saluran Air TMR Uditch 40x60 + Tutup RTH TMR Up Taman
Margasatwa
22 Jalan Lingkungan TMR RTH TMR Ragunan
23 Turap Kandang Peragaan Satwa TMR (Kandang ~ RTH TMR
Harimau 5)
24 Pembangunan Loket Utara TMR 2 dan 3 RTH TMR

f) Perbaikan pengelolaan data RTH dengan mengaplikasikan Sistem Semarak Hijau sebagai
sistem pengolahan data RTH di Provinsi DKI Jakarta, yang meliputi proses penginputan dan
validasi data RTH serta sinkronisasi dengan Sistem Jakarta Satu untuk penyajian data RTH
final. Adanya sistem Semarak Hijau ini membuat proses pengelolaan data RTH menjadi
lebih efektif dan efisien serta dapat menghasilkan data yang akurat, dengan optimalisasi
tugas Dinas Pertamanan dan Hutan Kota selakui produsen data RTH melalui proses validasi
data spasial.

Faktor pendorong yang mempengaruhi capaian IKL di tahun 2024 ini antara lain sebagai berikut:

a) Optimalisasi penambahan aset lahan melalui serah terima fasos dan fasum

b) Meningkatkan penanaman vegetasi mangrove pada hutan produksi dan hutan lindung

c) Menggalakkan kembali program penanaman pohon di tiap wilayah administrasi dengan
melibatkan SKPD di lingkungan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

d) Meningkatkan kerjasama penghijauan dengan pihak swasta melalui skema CSR (Corporate
Social Responsibility)

e) Melakukan updating poligon vegetasi hutan dan non hutan pada peta penggunaan lahan
skala 1:5000 dengan menggunakan bantuan citra tegak satelit resolusi tinggi.

f) Melakukan pemeliharaan RTH publik dengan menambah jenis tanaman keras yang kuat agar
lebih tahan terhadap angin kencang

g) Perbaikan pengelolaan data RTH dengan mengaplikasikan Sistem Semarak Hijau sebagai
sistem pengolahan data RTH di Provinsi DKI Jakarta.

IKL sebagai komponen dari IKLH telah dijadikan indeks kinerja pengelolan lingkungan
hidup secara nasional dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024. Mempertimbangkan RPJMD
merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional, maka IKLH
sebagai indeks kinerja pengelolaan lingkungan hidup daerah juga menjadi salah satu indikator
yang ditargetkan dalam dokumen RPD Provinsi DKI Jakarta Tahun 2023-2026. IKLH yang
tertuang dalam RPD 2023-2026 tersebut kemudian dijabarkan dan diturunkan menjadi
indikator kinerja Dinas berupa IKL yang tertuang dalam Renstra Dinas 2023-2026.

Berdasarkan Surat Edaran Menteri LHK Nomor SE.4/MenLHK/Setjen/Kum.1 /4/2021
tentang Penetapan Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Daerah Berwawasan
Lingkungan, target IKL Tahun 2023 dan 2024 secara nasional berturut-turut meningkat. Target
Provinsi sebagaimana tertuang dalam Renstra 2023-2026, memiliki target yang lebih tinggi
dari target Nasional (tabel berikut) .

Tabel 17. Perbandingan Capaian IKTL Dengan Target Nasional, Renstra, Renja dan Perkin



Target/Realisasi Kinerja 2023 T 2024

Target Nasional (SE MenLHK No 25,13 25,23
SE.4/MenLHK/Setjen/Kum.1/4/2021 _ -
Target Renstra 26,75 27,25
Target Renja 26,75 27,25
Target Perkin 26,75 27,25
Realisasi I A 127,49

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa IKL Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 selalu
mencapai target, baik dari target secara nasional berdasarkan SE Menteri LHK maupun target
Provinsi sesuai Renstra 2023-2026. Diharapkan nilai IKL Provinsi DKl Jakarta akan terus
meningkat di tahun-tahun berikutnya. Untuk realisasi IKL di daerah provinsi lainnya secara
nasional untuk tahun 2024, belum bisa diinformasikan disini karena datanya belum ada dari
Kementerian Lingkungan Hidup, sehingga capaian IKL Provinsi DKl Jakarta belum dapat
dibandingkan dengan kinerja Provinsi lainnya.

Dengan mempertimbangkan hasil evaluasi serta capaian kinerja 2024, dirumuskan rencana
aksi pada indikator Peningkatan Tutupan Lahan Melalui Perluasan Ruang Terbuka Hijau Hutan
Kota tahun 2025 sebagai berikut:

1) Meningkatkan Tutupan Lahan melalui Pembangunan Ruang Terbuka Hijau Hutan Kota
2) Meningkatkan dan/atau Mempertahankan Kualitas dan/atau Kuantitas Tutupan Lahan
melalui Pemeliharaan Hutan Kota

b. Tujuan 2: Penyediaan Ruang Terbuka dan Infrastruktur Hijau yang Inklusif dan
Berkualitas

Dalam rangka pencapaian tujuan pertama vyaitu Penyediaan Ruang Terbuka dan
Infrastruktur Hijau yang Inklusif dan Berkualitas dapat diukur dengan ‘indikator kinerja berupa
Persentase Ruang Terbuka Hijau. Indikator ini merupakan indikator tujuan yang tertuang pada
Renstra Dinas Pertamanan dan Hutan Kota 2023-2026. Adapun untuk target dan realisasi capaian
pada tahun 2024 dari indikator ini disajikan pada tabel dibawah.

Tabel 18. Capaian Indikator persentase Ruang Terbuka Hijau

‘Tujuan Indikator Target/Realisasi 2023 2024
kinerja Kinerja
Penyediaan Ruang Persentase Target Renstra 5,185 5,194
Terbuka dan Ruang Terbuka _ S
Infrastruktur Hijau Hijau Target Renja 5,185 5,2155
yang Inklusif dan
Berkualitas Target Perkin 5,185 5,2155
Realisasi 5,214 5,357
Capaian dibanding 100,6%  102,71%

target Perkin
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Terdapat penyesuaian target kinerja Renstra pada target Renja dan Perkin dikarenakan
realisasi pada tahun 2023 (5,214) sudah melebihi target kinerja 2024 pada Renstra (5,194).
Target kinerja pada Renja dan Perkin tahun 2024 disesuaikan menjadi 5,2155.

Penambahan luasan RTH didapatkan melalui pengadaan lahan dari APBD dan serah terima
fasos dan fasum dari BPAD. Namun pada tahun 2024, terdapat kebijakan untuk tidak ada
pengadaan lahan melalui APBD dan lebih mengoptimalkan serah terima lahan fasos fasum dari
BPAD. Sesuai dengan Renstra 2023-2026, setiap tahunnya ditargetkan dilakukan penambahan
RTH seluas 6 Ha (0,009%). Rumus perhitungannya : luas total RTH di tahun (n) dibagi luas
daratan DKI Jakarta dikali 100%. (Luas Daratan DKI Jakarta 66.150 Ha atau 661,5 km2).Data
penambahan luasan RTH ini kemudian dilakukan penginputan data kedalam sistem Sistem
Semarak Hijau (https://distamhut.jakarta.go.id/semarakhijau), dilakukan validasi data dan
sinkronisasi data RTH spasial ke dalam Sistem Jakarta Satu (https://jakartasatu.jakarta.go.id/)
sebagai sistem penyajian data publik yang dimiliki oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2024, untuk indikator persentase RTH telah tercapai
melebihi dari target yang ditetapkan. Pada tahun 2024, dari target 5,2155% telah terealisasi
sebesar 5,357% atau dengan capaian 102,71%. Realisasi dari penambahan luasan RTH ini
didapatkan dari serah terima fasos fasum dari BPAD. Pada tahun 2024, telah dilakukan serah
terima aset untuk Ruang Terbuka Hijau dari BPAD kepada Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
sebanyak 100 bidang tanah dengan total luas 195.250 m2 senilai Rp. 1.921.621.867.450,- ,
dengan rincian sebagaimana tabel dibawah. Dengan penambahan ini maka persentase Ruang
Terbuka Hijau DKI Jakarta sampai akhir tahun 2024 tercapai sebesar 5,357%, sesuai dengan data
resmi yang di rilis melalui www.jakartasatu.go.id.

A HILAL PRC | DKl JAK TA

PERSEATASE LUAS BTH TERHADAS LLAL SUNLAH BTH Del LAARTA BERDASARILLN SIPD

LLIAS TOTAL RTH DKI JAKARTA (M) TEOITAL HTH
% 34,461,324.333

SLUMLAN FTH D) JARARTA BERDASARAN SRS CIIEK

B\

! e

-
Gambar 9. Prosentase RTH Publik di Jakarta satu

St g e e i g o

Berikut daftar lahan fasos fasum yang diserah terimakan dari BPAD kepada Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota.



NO

1
=
3
4
-
6
7
8
9
10

1

12

14

o

16

17

18

21

PENGEMBANG

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah _

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah :
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

PT. Taman
Kedoya Barat
Indah
PT. Taman
Kedoya Barat
Indah

JALAN

Komplek
Perumahan

Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden

Komplek

Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan

Kedoya
Utara

Green Garden

Kedoya
Utara

Kedoya
Utara

Utara

Kedoya
Utara

Kedoya

Utara

Kedoya
Utara

Green Garden

Komplek

Perumahan

~ Kedoya
Utara

Green Garden

Komplek
Perumahan

Kedoya
Utara

Green Garden

Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden

Komplek

Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan

Perumahan
Green Garden
Komplek
Perumahan
Green Garden

Komplek
Perumahan

Green Garden

Komplek
Perumahan

~ Green Garden

. =4 D - e = MEmae L
fnstansi Femerintan winas r

Kedoya

Utara

Kedoya
Utara
Kedoya
Utara

Kedoya

Utara

Utara

-

ert

Kedoya

Kedoya

Kebon

Jeruk

Kebon
Jeruk

Kebon
Jeruk

Kebon
Jeruk

‘Kebon
Jeruk

Jeruk

Kebon

Kebon

Jeruk

Kebon
Jeruk

Kebon
Jeruk

Kebon
Jeruk

 Kebon
Jeruk

" KELURAHAN KECAMATAN WILAYAH

Tabel 19. Daftar Aset dari Serah Terima Fasos Fasum Tahun 2024

Luas RUPIAH
" Jakarta  1101m?  14.450.625
Barat .000
Jakarta 756 m? 9.922.500.
Barat 000
Jakarta 3463 m?  45.451.875
Barat .000
Jakarta  1756m?  23.047.500
Barat .000
Jakarta 1543 m?  20.251.875
Barat .000
Jakarta 448m?  5.880.000.
Barat 000
" Jakarta = 147 m? 1.929.375.

Barat 000
Jakarta 868 m? 11.392.500
Barat .000
“Jakarta 713 m? 9.358.125.
Barat 000

Jakarta 1127 m?  14.791.875
Barat .000
Jakarta 1112 m?  14.595.000
Barat .000

“Jakarta 1124 m?  14.752.500
Barat .000
Jakarta 1106 m2  14.516.250
Barat 000
Jakarta  1704m?  22.365.000
Barat .000
Jakarta 1977 m*  157.198.12
Barat 5.000
Jakarta 275m?  3.609.375.
Barat 000
Jakarta 384 m? 5.040.000.
Barat 000
Jakarta  360m? 4.725.000.
Barat 000

Jakarta 1842 m?  24.176.250
Barat .000
Jakarta 1152 m?  15.120.000
Barat .000
Jakarta ~ 2943m?  38.626.875
Barat .000

i DKI Jakarta Tahun 2024
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NO PENGEMBANG JALAN KELURAHAN KECAMATAN WILAYAH Luas RUPIAH

22 PT. Taman Komplek Kedoya Kebon Jakarta 1510 m? 19.818.750
Kedoya Barat Perumahan Utara Jeruk Barat .000

__Indah  GreenGarden I o

23 PT. Taman Komplek Kedoya Kebon Jakarta 163 m? 2.139.375.
Kedoya Barat Perumahan Utara Jeruk Barat 000
Indah Green Garden S P

24 PT. Taman Komplek Kedoya Kebon Jakarta 298 m? 3.911.250.
Kedoya Barat Perumahan Utara Jeruk Barat 000

__Indah_ Green Garden - _ i

25 PT. Taman Komplek Kedoya Kebon Jakarta 491 m? 6.444.375.
Kedoya Barat Perumahan Utara Jeruk Barat 000

___ Indah Green Garden P R -

26 PT. Taman Kaomplek Kedoya Kebon Jakarta 3237 m?  42.485.625
Kedoya Barat Perumahan Utara Jeruk Barat .000
Indah Green Garden

27 PT. Duri Cengkareng Jakarta 4305 m? 29.975.715
Metropolitan Kosambi Barat .000
Development ) : ..

28 PT. Duri Cengkareng Jakarta 7377 m? 51.366.051
Metropolitan Kosambi Barat .000
Development o -

% PT. Duri Cengkareng  Jakarta 638 m? 4.442.394.
Metropolitan Kosambi Barat 000

__ Development i = . I e

30 PT. Duri Cengkareng Jakarta 1643 m? 11.440.209
Metropolitan Kosambi Barat .000

__ Development o R N S——

31 PT. Duri Cengkareng Jakarta 4906 m? 47.318.370
Metropolitan Kosambi Barat .000
Development = . o I

32 PT. Duri Cengkareng  Jakarta 643 m? 6.201.735.
Metropolitan Kosambi Barat 0oo
Development I . B I I

33 PT. Jalan Ciledug Duri Cengkareng Jakarta 70241 m?  6.774.744.
Metropolitan Raya Kosambi Barat 450
Development 1 I

37 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran Jakarta 220 m? 3.613.060.
Mitra Sejati Raya Lama Selatan 000

38 PT. Selaras Jalan Ciledug Ciputir Kebayoran Jakarta 14 m2 229.922.00
Mitra Sejati Raya Lama Selatan 0

39 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran Jakarta 63 m?2 1.034.649.
Mitra Sejati Raya Lama Selatan oo

40 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran Jakarta 24 m?* 394.152.00
Mitra Sejati Raya Lama Selatan 0

41 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran Jakarta 1727 m? 28.362.521
Mitra Sejati Raya Lama Selatan .000

42 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran Jakarta 238 m? 3.908.674.
Mitra Sejati Raya Lama Selatan 000

43 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran  Jakarta 101 m?2 1.658.723
Mitra Sejati Raya Lama Selatan 000

44 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran Jakarta 466 m? 7.653.118.
Mitra Sejati Raya Lama Selatan 000

45 PT. Selaras Jalan Ciledug Cipulir Kebayoran Jakarta 117 m? 1.921.491.
Mitra Sejati Raya ( Lama Selatan 000

46 PT. Selaras Jalan Lingkar Cipulir Kebayoran Jakarta 105 m? 1.724.415.
Mitra Sejati Luar Kamal Raya Lama Selatan Qo0

dan Jalan Kamal
- Outer Ring Road - o S
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49

50

51

52

53

55

57

59

61

62

PT. Cakra Bina  Jalan Lingkar

PENGEMBANG JALAN

KELURAHAN

KECAMATAN WILAYAH

Lestari Luar Kamal Raya
dan Jalan Kamal
_Outer Ring Road

PT. Binakarya Jalan Lingkar

Cipta Indah Luar Kamal Raya
dan Jalan Kamal
PR _ Outer Ring Road
PT. Binakarya Komplek
Cipta Indah Perumahan
Taman Permata
s __ Buana
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
- Buana =
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
Buana
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
- Buana
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
e _ Buana
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
 Buama
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
_ Buana
PT. Kembangan Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
- _ Buam
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
_ Buama
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
o Buana
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
_ Buama
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
—_— ~ Buana
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
———. .Buana T ——
PT. Kembangan  Komplek
Permai Perumahan
Development Taman Permata
Buana
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Cengkareng
Barat

Cengkareng

Barat

" Cengkareng
Barat

Cengkareng

Cengkareng

Jakarta
Barat

- Jakarta

Barat

Cengkareng Jakarta

Barat

Kembangan Kembangan Jakarta

Utara

‘Kembangan  Kembangan
Utara
Kembangan Kembangan
Utara
Kembangan Kembangan
Utara
Kembangan Kembangan
Utara
Kembangan Kembangan
Utara
Kembangan Kembangan
Utara

‘Kembangan Kembangan
Utara

"~ Kembangan Kembangan
Utara
Kembangan Kembangan
Utara

" Kembangan Kembangan
Utara
KerﬁbEl_gan Kembangan
Utara
Kembangan Kembangan
Utara

Dinas Pertamanan dan Hutan

Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta

Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta
Barat

Jakarta

Barat

Kota Provinsi DKl Jaka

Luas

RUPIAH

1200m?  16.914.000

1304 m?

1653 m?

232 m?

624 m?

419 m?

409 m?

316 m?

727 m?

81 m?

12 m?

e

S 40m?

.000

18.379.880
.000

23.299.035
.000

3.747.960.
000

~10.080.720

.000

6.768.945.
000

6.607.395.
000

000
1.308.555
000
193.860.00
0
~ 872.370.00
0
T 646.200.00
0
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NO PENGEMBANG JALAN KELURAHAN KECAMATAN WILAYAH  Luas RUPIAH
63 PT. Kembangan Jalan Garuda Kembangan Kembangan Jakarta 35m?  565.425.00
Permai Nomor 25 dan Utara Barat 0
___ Development - IR - I
64 Yayasan Jalan Raya Gunung Kemayoran  Jakarta 369 m? 9.211.347.
Persatuan Pegangsaan Sahari Pusat 000
Perguruan Selatan
Taman Siswa —_— oo [
65 PT. Citra Abadi  Jalan Raya Rawa Cakung Jakarta 4.574m?z  84.047.250
Mandiri Pegangsaan Terate Timur .000
66 PT. Citra Abadi  Jalan Mayjen Rawa  Cakung Jakarta  24.724 454.303.50
Mandiri Sutayo ( Terate Timur m? 0.000
67 Yayasan Jalan Muria  Cawang Kramat Jati Jakarta 2537 m*  59.931.551
Universitas Dalam Raya Timur 000
Kristen
__Indonesia e ==z=u = — I
68 PT. Bumi Daya Jalan Muria Menteng Setiabudi Jakarta 456 m? 23.640.408
Makmur Dalam Raya Atas Selatan .000
69 PT.BumiDaya JalanPatal  Menteng Setiabudi  Jakarta  803m?  41.629.929
Makmur Senayan 1 Atas Selatan .000
70 PT. Indo ~ JalanPermata  Grogol  Kebayoran  Jakarta  6485m? | 1206.709.37
Sandang City qq  Regency Utara Lama Selatan 5.000
_PT. Sinjaya I D e 2
71 PT. Kedaung Jalan Permata Srengseng Kembangan Jakarta 349 m?
Propertindo Regency Barat 3.097.375.
o IR o0
72  PT. Kedaung Jalan Permata  Srengseng  Kembangan Jakarta 37 m? 328.375.00
Propertindo Regency Barat 0
73 PT.Kedaung  Jalan Permata  Srengseng  Kembangan ~ Jakarta 876 m?  7.774.500.
Propertindo Regency Barat 000
74 PT.Kedaung  JalanPermata  Srengseng  Kembangan Jakarta 58m?  514.750.00
Propertindo Regency Barat 0
75 PT.Kedaung  Jalan Permata Sreh'g_,s_eng__'KefnbEﬁgan Jakarta 128 m? 1.136.000.
Propertindo Regency Barat 000
76 PT. Kedaung “Jalan Permata  Srengseng  Kembangan Jakarta 1592 m?  14.129.000
Propertindo Regency Barat .000
77 PT. Kedaung  Jalan Permata  Srengseng  Kembangan Jakarta  402m?  3.567.750.
Propertindo Regency Barat 000
78 PT.Kedaung  JalanPermata  Srengseng  Kembangan “Jakarta  377m?  3.345.875.
Propertindo Regency Barat 000
79 PT.Kedaung  Jalan Permata  Srengseng  Kembangan “Jakarta 1552 m? o
Propertindo Regency Barat 13.774.000
.000
80 PT.Kedaung  Jalan Permata  Srengseng " Kembangan Jakarta 46 m? 408.250.00
Propertindo Regency Barat 0
81 PT. Kedaung Jalan Permata  Srengseng  Kembangan Jakarta 47 m? -
Propertindo Regency Barat 417.125.00
o]
82 PT. Kedaung Jalan Permata Srengseng Kembangan Jakarta 196 m? 1.739.500.
Propertindo Regency Barat 000
83 PT. Kedaung Jalan Permata  Srengseng  Kembangan Jakarta 403 m? '3.576.625.
Propertindo Regency Barat 000
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NO PENGEMBANG
84 PT. Kedaung
Propertindo
85 PT. Kedaung
Propertindo

Propertindo

87 PT. Kedaung
Propertindo

Pranaguna

91 PT. Pangestu
Luhur

97 PT. Pangestu

Luhur

93 PT. Pangestu
Luhur

94 PT. Pangestu
Luhur

95 PT. Péﬁ_gestu

Luhur

96 PT. Pangestu
Luhur

97 PT. Pangestu
Luhur

98 PT. Pangestu
Luhur

99 PT. Pan-éestu
Luhur

100 PT. Pangestu
Luhur

JALAN KELURAHAN KECAMATAN WILAYAH Luas RUPIAH
Jalan Permata Srengseng Kembangan Jakarta 371 m? 3.292.625.
Regency Barat 000
Jalan Permata Srengseng Kembangan Jakarta 22 m? 195.250.00
Regency Barat 0
Jalan Permata Srengseng Kembangan Jakarta 75 m? 665.625.00
Regency Barat 0
Perumahan Citra Srengseng Kembangan Jakarta 75 m? 665.625.00
2 Ext Citra Barat 0
Garden City -
Perumahan Pegadungan Kalideres Jakarta 417 m? 5.473.125.
Mitra Gading Barat 000
_villa .
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 106 m? 1.857.438.
Mitra Gading Gading Gading Utara 000
_Villa B
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 199 m? 3.487.077.
Mitra Gading Gading Gading Utara 000
_Vila  Barat R [
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 192 m? 3.364.416.
Mitra Gading Gading Gading Utara
Villa Barat — e,
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 353 m? 6.185.619.
Mitra Gading Gading Gading Utara 000
villa Barat B -
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 430 m? 7.534.890.
Mitra Gading Gading Gading Utara 000
vila  ~  Barat o
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 550 m? 9.637.650.
Mitra Gading Gading Gading Utara 000
Villa Barat » e
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 1494 m? 26.179.362
Mitra Gading Gading Gading Utara .000
vila ~ Barat I [
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 1909 m?  33.451.407
Mitra Gading Gading Gading Utara .000
Villa Barat - S o
Perumahan Kelapa Kelapa Jakarta 768 m? 13.457.664
Mitra Gading Gading Gading Utara .000
 Villa Barat o
Kelapa Kelapa Jakarta 452 m? 7.920.396.
Gading Gading Utara 000
- Barat o - o
Total 195.250 m? 1.921.621
.867.450
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Berikut Berita Acara serah terima aset fasos fasum dari BPAD:

BERITA ACARA SERAH TERIMA -

TARAR DAN mmm&wﬁm TERLETAK DI LIMA WILAYAM
JAHARTA
DARIPLT EPMWMLMMMRMPMSMJWTA
KEFADA KEPALA DINAS PERTAMANAN DAN HUTAN KOTA
PROVINS! DKl JAKARTA

Nomor el tiv 0303

Padananini, i Tanggal bwe boe Bulan Ockower Tanwn
Empat, yong bananas tangan o bawab inl B P Py

1 Lusisng Haraway

P2 Kepels Baden Pengaioman Aset Daeran Prowns Deersh Knuses o akarta
kR
daiam hal i bartndak uniuk don atas nama Badan Pengeiciaan Aset Deotsh Provies:
Dawtah Khusus [buhota Jakaris yang beralamat o Jadan Abdul Mus Nomor 68 Kote
Administrasl Jakarta Pusat Untuk selsnjutya dissbut PIHAK PERTAMA,

2 Dr Bayu Meghaniara, 51F, M §

Kepala Dinas Peramanan dan Hutsn Kota Provicsi Deersh Knusus [oukols Jakata
daiam hal sw bertincas, uniuk den #es nana Dings. Pertamanan dan Hulan Kot Prownsi
Daecat Khusus ibukota Jaknra yang bersiamat o Jalss M 5 Tubun Noma: | BT 02 R
05 Kelurahan Patamouran Kecamatan Tanah Abarg Kota Adminisiras Jakana Pusat
Uniuk salamuinye disebut PIHAE KEDUA

Bahwa masing-masng poak berindas daiam Jabatannyas imans (ersebut di mes.
mmmmwmmmwmmulmw

1 Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Perranntshan Provins: Deerah Knusus
loukota Jakana sebaga Ibukola Negara Kesaluen Repubik indonesia

4 Undarg - Undang Nomar 23 Tahun 2014 lemang Pemenniahan Deersh secagamana
miah baberapa kak hiudah lerakh dengan Undang = Undang Nomor § Tanun 2015,

3. Peraturan Pemenntah Nomor 58 Tabun 2005 tentang Pengeicinan Kgusngan

4 Peraturan Pemenntah Nomer 28 Tamun 2020 tentang Perubanan Alas Paraturan
Pemerntah Momor 27 Takun 2014 Temtang Pangololadn Bacang Mtk Negara / Daefah

5 Paruran Menten Dalam Negen Nomo: § Tahun 2008 tentang Pedoman Penyerahan
Prasarana. Sarana, dan Utiitas Perumahan dan Pemusiman o Dasran.

8 Pemstursn Mentsny Dalam Negei) Nomo: 13 Tahen 2006 lentang Podoman Pongeiolasn
Barang Mik Dasran;

7. Peraturan Dagrah homor 17 Tahun 2004 lentang Pengalclaan Barang Daecah,

i Peraturan Daersh Nomor 7 Tabue 2012 tenfang Prasarans, Sarana, dan Uiiitas Umom

. Pemturen Gubsrnur Nomor 12 Tanun 2020 tenggal 23 Januan 2020 tenteng Tats Cara
Pomanuhan Kewajiban Gan Pemegang |zn dan Atsu loin Pemantastan Ruang

10 Peraturan Gubermur Provinai DI Jakaria Nomor 27 Tahun 2017 teniang pendelegasan
wemenang penandatangaran BAST oarang yang berasal dan perclehan lannya yang
s kepada Paranntsn Provins: DR Jskana,

11 Instrubksl Gubernur Nomor 148 Tahun 2016 fentang Pemenuhan Kewsiban Prassrana

BERITA ACARA SERAH TERIMA

TAMNAM YANG TERLETAK DI LIMA WILAYAK KOTA ADMINISTRAS| JAKARTA
DARI PLT KEPALA BADAN PENGELOLAAN ASET DAERAH PROVINGI [N JAMARTA,
KEPADA KEPALA DINAS PEATAMANAN DAN HUTAN KOTA

PROVING D) JAKARTA
Momor s/ poelok
Padaharl ik, e Tanggs Toas, Poiie Botan  Jue Tshen Dua Ritw Dua Puih
Empal. vang Senandga megan o cawah i

1 Lusana Hemawn SE

Pt Kepain Baaan Peogolowan Asot Dasmah Proving Dacmb Khusus ibokstn Jasana
dalaen bl 1 bestindak untuk dan atas nama Badan Pecgelolaan Aset Deerah Proves
Dgwrrah Khusud IDukokh Joksia yang borsmmsl o Jalan Abdul Mus Nomor 68 Ko
Adminiztras Jakarts Pusat Uniuk selsruings cisebut PHAK PERTAMA

(=]

O Bayu Meghantara S IF M5

Wepaln Dinas Pertemanan dan Hutan Kots Proves: Oseoah Khumos Bukot) Jasans
dalam hal ns Bermindak unfuk dan atas nama Cnad Pertamanan gan Hutan Kata Provicsd
Dhisrratis K iursam Ibokcta Jabets yang beralumad o Jakan K5 Tehon Neenar | HT 02 AW
0% Mmiyrshan Petamburan Kecamaten Tarsh Abang Kote Admorietras daksia Poast
Lintuk satan winyd coout PIHAK KEDUA,

Babwn Masing masing DinEk berindas dalam Jabatsnnyn sebagamana lersebut Ji stas
dengin tarabd ek rmperfulikan e 05 Nl hal sabaga barsu

1 Undang - Undang Nomoar 25 Tahen 2007 salang Pemerintanan Provine Daerah Khusus
Fouknts Jeaartn sebign osota Negaos Resitunn Ropubit ndonesses
2 Undang = Undang Nomor 23 Tahun 704 tertang Pemedntatun Daerah sebagamana
s Dederaps W chpbah ternkte Sergan Undang - Undardg Nomor 8 Tahaee 2015
3 Peafuran Pemafintah Nomas 58 Tabun 2005 tentang Peageiolaan Kosangan Deamh
4 Fomman Pemeoniah Nomer 28 Tahon 2020 lentang Perubshan Alas Pamduman
Pemerintsh Nome: 27 Tahun 2014 Tentang Pengeiclaan Baang Mils Negara | Doersh
S Peratiran Mentan Dafam Mager Nemos § Tabun 009 wmang Petoman Penyerehan
Frasarana Sarsra san Utidas Péensmahan dan Pemkeman d Ooemi
& Peraturan Menter Dalam Negen Nomer 16 Tahun 2010 tentang Pedoman Pargaloizan
Harang Milik Dagran
T Peraturan Oneiaf Momor 17 Tatugy 2004 tevitang Pengeiciarn Batang Dacrak:
@ Peraturan Dasmn Momar 7 Tahun 2012 eniang Piasarana Sarana dan Uikias Limom
S Pematoran Gubemur Nomoe 12 Tabun 2020 aeggel 23 Jenuen 2020 fentang Tate Carg
Pemenuhah Kewapban Dan Pemegang (56 dan Atal 12n Parmantastan Rushg
10 Pavaturien Gubemar Proers DK Jakacts Nomaor 27 Tehan 7017 erfang pandelegasan
wewmnang penandatanganan BAST baung vang barass! canl peioienan lainnya yang

Shacar fney LiGha e clri gang SIPPTAPPT, 8ah kepaas Pamenntan Proving DK akarty,

11 instrsketis Gubéamu Nomar 148 Taton 201E tentang Pemenuhan Kewagitan Praacsna

Dengan n PARA PIHAK sepakat untui melskukan sersh lonma Tanab dan Bangunan Sacana, dan Lriias Limom danl Paregiing SIPPTIPRT

Gedung vana terietah df Lima Wiayah Kols Admirisisl Jakarts can P Kepsia Badar Doy i PARA PIHAR. S6paat i, meskinhan serah Kamma Tanan yag et & hma

Wilayah Kotm Admmnisttes) Jasaris darl PR Kepaia Baden Pengeloiabn Asal Daeiah
Provemas DM Jbana kepady Wepala Dran Partamanan dan Hutan Kota Prosnsa 080
Joakata dengan ketrituln 6039 Bonhut

Gambar 10. Berita Acara Serah Terima Aset Fasos Fasum

Terdapat beberapa faktor pendorong mempengaruhi capaian penambahan persentase
luasan RTH di tahun 2024 ini antara lain sebagai berikut:

a) Ketersediaan lahan fasos fasum yang diserahterimakan dari BPAD
b) Pengaplikasian Sistem Semarak Hijau dalam pendataan RTH sehingga pengelolaan data
RTH menjadi lebih efektif dan efisien serta dapat menghasilkan data yang akurat

Untuk faktor yang menjadi penghambat, yaitu:

a) Penambahan luasan RTH tidak daapat dilakukan melalui APBD, sehingga dilakukan
optimalisasi serah terima fasos fasum

b) Fasos fasum yang diserahterimakan dari BPAD belum clean and clear, seperti
ketidakjelasan lokasi presisi (koordinat), masih terdapat bangunan liar di atas lahan,
tidak ada pengamanan aset (lahan tidak dipagar)

Atas faktor penghambat yang muncul tersebut telah dilakukan langkah tindak lanjut

sebagai berikut:

a) Melakukan koordinasi dan peninjauan ulang dengan BPAD ke lokasi yang akan diserah
terimakan

b) Lahan yang belum clean and clear dikembalikan ke BPAD dengan menambahkan
catatan atas permasalahan yang ditemukan.
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Dengan mempertimbangkan capaian kinerja dan faktor pendorong dan penghambat,
dirumuskan rencana aksi indikator Penyediaan Ruang Terbuka dan Infrastruktur Hijau yang
Inklusif dan Berkualitas tahun 2025, sebagai berikut:

1) Meningkatkan Kualitas Data dan Informasi Fasos Fasum melalui Verifikasi dan Validasi
Kondisi Lahan Fasos Fasum

2) Meningkatkan Ketersediaan RTH melalui Pembangunan Ruang Terbuka Hijau Taman,
Jalur Hijau, Makam dan Kebun Bibit

3) Meningkatkan dan/atau Mempertahankan Kualitas dan/atau Kuantitas RTH melalui
Pemeliharaan dan/atau Penataan Ruang Terbuka Hijau Taman, Jalur Hijau, Makam,
Kebun Bibit dan Taman Margasatwa Ragunan

¢. Sasaran 1: Peningkatan Kualitas Lahan dan Hutan

Dalam rangka pencapaian Sasaran pertama yang juga merupakan IKU Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota yaitu “Peningkatan Kualitas Lahan dan Hutan” dapat diukur
dengan indikator kinerja yaitu “Persentase Penambahan Luas dan Kualitas Lahan Ruang
Terbuka Hijau Hutan”. Indikator kinerja ini dukur melalui persentase luas hutan dibawah
pengelolaan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota yang telah dilakukan pembangunan/
penataan/penghijauan dalam rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas hutan. Adapun
keseluruhan luas lahan hutan yang dikelola oleh Dinas Pertamanan dan Hutan Kota adalah
299,72 Ha, dengan rumus perhitungan: Luas pembangunan/penataan/ penghijauan hutan
dibagi Luas hutan yang dikelola Dinas Pertamanan dan Hutan Kota dikali 100%. Pada tahun
2024 dengan membandingkan antara target 2024 (77,09%) dan realisasi 2023 (76,39%) serta
mempertimbangkan target 2024 (76,91%), didapatkan target penambahan pengelolaan hutan
sebesar 0,52%.

Tabel 20. Capaian Indikator Persentase Penambahan Luas dan Kualitas Lahan Ruang Terbuka Hijau

Hutan
2023 2024
No Sasaran Indikator Kinerja s - e 7
Target Realisasi  Target  Realisasi Capaian
1 Peningkatan  Persentase 75,58%  76,39%  76,91%  77,09% 100,23
Kualitas Lahan Penambahan Luas %
dan Hutan dan Kualitas Lahan
Ruang Terbuka
Hijau Hutan

Terkait dengan pencapaian sasaran tersebut, pada tahun 2024, telah selesai dilakukan
pembangunan dan penataan RTH Hutan Kota dengan total luasan sebanyak 2,1 ha.
Pembangunan RTH hutan kota dilakukan pada 3 lokasi yaitu, RTH hutan kota Pinang Il, RTH
Hutan kota Ujung Menteng baru dan RTH hutan kota sawo kecik. Untuk Penataan RTH Hutan
kota dilakukan pada 2 lokasi yaitu RTH Hutan kota Munjul dan RTH Hutan Kota Cipayung.

Tabel 21. Pembangunan dan Penataan Hutan Kota 2024

No Lokasi Pem_l:‘:?;tngunanlzr Penataan Luas (M2)
1 RTHHutan Kota Pinang Il Pembangunan 6.016
2 RTH Hutan Kota Ujung Menteng Pembangunan 5.200

Baru
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No Lokasi Pembangunan/Penataan  Luas (M2)

'3 RTH Hutan Sawo Kecik Pembangunan 7.700
4 RTH Hutan Kota Munjul Penataan 1.860 _
5  RTH Hutan Kota Cipayung Penataan 258

Total | 121.034

Dengan penambahan luas pengelolaan hutan sebesar 2,1 ha tersebut maka didapatkan
Persentase Penambahan Luas dan Kualitas Lahan Ruang Terbuka Hijau Hutan sebesar 77,09 %,
setara dengan capaian sebesar 100,23 %

Gambar 11.Pembangunan RTH Taman Setu Biru (Kampung Setu RT 007 RW 004 Kelurahan Setu,
Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur)

Gambar 12. Pembangunan RTH Taman Haji Niman (JI. Lebak Bulus V RT.07 RW.04, Kelurahan
Cilandak Carat, Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan)

Gambar 13. Pembangunan RTH Taman Melati (JI. AUP Barat No.1 RT 009/06, Kelurahan
Jatipadang, Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan)



Untuk mendukung capaian kinerja Peningkatan Kualitas Lahan dan Hutan, pada tahun 2024
telah dilakukan kolaborasi, kerjasama dengan stakeholder dalam kegiatan penghijauan melalui
skema CSR dan atau sejenisnya, dengan total sebanyak 153 kegiatan kerjasama yang melibatkan
145 stakeholder. Rincian kegiatan penghijauan dengan skema CSR disajikan pada tabel berikut:

Tabel 22. Kegiatan Penanaman Bibit Mangrove Dengan Skema CSR Bersama Pihak Eksternal

INSTANSI /PIHAK YANG MENANAM TANGGAL & HARI TEMPAT

D PELAKSANAAN PELAKSANAAN
1  Pecinta Boy Ban Kore Minggu 07 Januari 2024  Ekowisata
2 | SMP PRAMITA o ' Selasa 09 Januari 2024 " Ekowisata
3 Kertabumi bersama Manulife ' Rabu 24 Januari 2024  Ekowisata
4 _Mangrovqkt id ft. EF Toefl ' Sabtu 27 Januari 2024 . Ekowisata
5 PKBM An‘ash ARA o  Sabtu 03 Februari 2024  Ekowisata
6 Mangrovejkti.com bersama TK MENTARI  Sabtu 10 Februari 2024 = Ekowisata
7 Mangrovejkt.id bersama Efindonesia | Minggu 11 Februari 2024 = Ekowisata _
- Forum Organisasi Siswa Jakarta | o
8 Volun Trip Kita Bisa Sabtu 18 Februari 2024 | Ekowisata
9 Benih baik bersama DBS | Selasa 20 Februari 2024 = Ekowisata
10 Mangrovejkt.id ft. Adhi Green ' Rabu 21 Februari 2024 Ekowisata
11 | LEVA bersama Kalventis | Rabu 21 Februari 2024 | Ekowisata
12 | Bumi Journey 1  Sabtu 24 Februari 2024 | Ekowisata
13 ' Kertabumi 1 - ' Sabtu 24 Februari 2024 | Ekowisata
14 SMP 32 Muhamadlyah - ‘Kamis 29 Februari 2024  Ekowisata
15 | SD ATTALABOGOR ' Kamis 29 Februari 2024 Ekowisata
16 | Universitas Pertamina | Minggu 03 Maret 2024 . Ekowisata
17 | Bina Tunas Bangsa Sechool ~ Selasa 05 Maret 2024 . Ekowisata _
18 = Mangrovejkt.id bersama Junior Ruby Club = Sabtu 09 Maret 2024 " Flang Laut
19  Mangrovejkt.id bersama Sango Hotel | Sabtu 09 Maret 2024 ~ Hutan Lindung POS II
| Management o ‘. |
20  Yayasan Santo Yoseph Sabtu 16 Maret 2024 Ekowisata
21 Mangrovejkt.id TKISMILE PRESCHOOL  Rabu 20 Maret 2024 . Ekowisata
29 Mangrovejkt.id bersama Hotel Grand Selasa 23 April 2024 Ekowisata
___ Mercure . = l
30 | Uniglo ft SLB Negri 5 Jakarta Kamis 25 April 2024 Ekowisata
31  BAPEDAS Citarum Ciliwung bersama | Kamis 25 April 2024 | Ekowisata
| Mentri KLHK _ .
32 | IMTIL (lkatan Mahasiswa Teknik Minggu 28 April 2024 | Ekowisata
| Lingkungan) 2 B - L _ - o
33 | Pupik TUS Selasa 30 April 2024 Ekowisata
34 | Mangrovejkt.id bersama BRINKS | Kamis, 02 Mei 2024 ' Ekowisata
35 | Lind't'mgi Hutan bersama Yayasan Bunda Sabtu, 04 Mei 2024 . Ekowisata
| Mulia
36 Mangrovejkt.id bersama AAJI ' Sabtu, 04 Mei 2024 Ekowisata
37 Lions Clubs International 1 Minggu, 05 Mei 2024 | Ekowisata
38 Benih Baik 'Senin, 06 Mei 2024 | Ekowisata
39 | Sekolah Alam Bekasi ft mangrove jkt | Kamis, 16 Mei 2024 . Ekowisata
40 Komunitas Turun Tangan -  Minggu, 19 Mei 2024 . Ekowisata
41  Pramuka Saka Wanabakti ' Minggu, 19 Mei 2024 ~ Ekowisata
42 IKAMAT - ' Selasa, 21 Mei 2024 Ekowisata
43 | PT.Imora Motor bekerja sama dengan | Rabu, 22 Mei2024  Ekowisata
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NO

47

50

51
52

rn

55
56

57

59

61
62

63

65

T

69
70

INSTANSI /PIHAK YANG MENANAM

| IKAMAT

| SMP MPK KAJ
45 |
| Fakultas Kehutanan IPB University

SMA Lab School Jakarta

Kertabumi ft Remaja

| Lab School Jakarta
49 |

TANGGAL & HAR!
PELAKSANAAN

' Rabu, 22 Meiﬁlt_ N

Sabtu, 26 Mei 2024
___S_emn 27 Mei 2024

Senin, 27 Mei 2024
Jumat 31 Mei 2024

Asosiasi Pemandu Gunung Indonesia (APGI) Sabtu, 01 Juni 2024

Badan Pertanahan Nasional

BPJS Ketenagakerjaan

Bumi Journey ft Accenture

Lindungi Hutan bersama PT Wings
Sekolah Santa Ursula

IKAMAT bersama Sekolah Pangudl Luhur

Lindungi Hutan bersama Pertamina Hulu
Indonesia
PT Bakau Untuk Negeri/ Bemhbank com

Rabu, 05 Juni 2024
Rabu, 05 Juni 2024
Sabtu, 08 Juni 2024
Sabtu, 08 Juni 2024
Selasa, 11 Juni 2024
~ Rabu, 12 Juni 2024

Sabtu, 15 Juni 2024

Rabu, 19 Juni 2024

PT Hillcon Tbk
PT Bakau Untuk Negeri/ Benihbaik.com

"Mangrcvejl-{t.id bersama BUMA

Dompet Dhuafa bersama Pizza Marzano

Lindungi Hutan bersama PT Pigeon
Indonesia

Lindungi Hutan bersama The Westin x
Siji Art

Lindungi Hutan bersama Bussan Auto
Finance (BAF)

Hotel 101 Urban Kelapa Gading

Kamis, 20 Juni 2024

TEMPAT
PELAKSANAAN

| Ekowisata
| Ekowisata

Ekowisata
Ekowisata

Ekowisata
Ekowisata
Ekowisata
Ekowisata
Ekowisata

‘Ekowisata
Ekowisata

Galatama
Ekowisata

Jum' at, 21 Juni 2024

Selasa, 25 Juni 2024
Rabu, 26 Juni 2024

Sabtu, 29 Juni 2024

Minggu, 30 Juni
2024
Sabtu, 06 Juli 2024

Minggu, 07 Juli2024

Mangrovejk.id bersama Coca Cola
Mangrovejkt.id bersama Juli Widyawan
& Partner

Mangrovejkt.id bersama KITZ Corporation

of ASIA Pacific PTE.Ltd

IKAMAT bersama PT Segar Kumala
Indonesia TBK

KTH Flora Mangrove

7

74
75

e
_ (STMA) Trisakti

78

80

- Mangrovejkt.id bersama Pilar Nusantara

Wacker Chemicals

Divers Clean Action (DCA) bersama United

Nations Development Programme (UNDP)
Indonesia
PT Asianagro Agung Jaya (APICAL)

Rabu, 10 Juli 2024
Sabtu, 13 Juli 2024

Kamis, 18 Juli 2024

Jum'at, 19 Juli 2024

Sabtu, 20 Juli 2024
Jum'at, 26 Juli 2024

- Jumat, 26 Juli 2024

Jum'at, 26 Juli 2024
Jum'at, 26 Juli 2024

PT Panin Dai-ichi Life =~
Sekolah Tinggi Manajemen Asuransi
Sekolah Tinggi Manajemen Asuransi
(STMA) Trisakti

IKAMaT bersama PT Faretina
LEVA bersama Shimizu Bangun Cipta

Kontraktor -
Mangrovejkt.id bersama PT PP URBAN

Sabtu, 27 Juli 2024
© Minggu, 28 Juli 2024
Minggu, 28 Juli 2024
~ Senin, 29 Juli 2024
Sabtu, 03 Agustus 2024

Kamis, 08 Agustus 2024

Ekowisata

Galatama

" Ekowisata
Ekowisata

Ekowisata dan
Galatama
Ekowisata dan
Galatama
Galatama

Ekowisata

 Ekowisata
Ekowisata

 Ekowisata

Hutan Lindung Pos 2
Hutan Lindung Pos 2
FEkowisata

Elang Laut
Ekowisata
Ekowisata

~ Galatama

Ekowisata

Ekowisata dan Hutan
Lindung Pos 2

=717
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 HutanLindung Pos2

Hutan Lindung Pos 2
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NO

81

82
83
i
85
86
87

39
90

N

92

93
Q4
95
9%

97
98

Kertabumi bersama Mahaiswa Universitas
Prasetya Mulya —=ml
Mangrovejkt.id bersama PT Unza Vitalis
KLHK - BPDAS Citarum Ciliwung (Festival
LIKE 2)

Mangrc:-ve; kt.id bersama DSM Fimerch
Kesatuan Mahasiswa Hindu Dharma
Indonesia - -
Mangrovejkt id bersama Birthday Event
Mangra\felkt id bersama FWD Insurance
Komunitas Novo Club

Rimbawan Jakarta

Global Leader Bridge Project (Korean

Student)
Bumi Journey ft Accenture

Kémaﬁ_g;tgél_'_.jakarta 1

SMP Bintang Kejora

PT Pacific Rubber Works

Gereja HKBP Resort Kebon Jeruk Jakarta
Barat
Kertabumi 2

Filantra
Mangrovqkt id bersama HH Giubal

99 PT Radio Sonora
100 SMP Katolik Sang Timur

101
102

103

PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk

Mangrovejkt.id bersama Global Logistic

Mangrm}EJkt id bersama Koexindo

104 Forum Kewirausahaan Pemuda (FKP)

105
106

DN Jakarta _
Lindungi Hutan bersama K - Line
Mangrovejkt.id bersama GREAT EAST ERN

107 Mangrovejkt.id bersama FRACHT

108
109
110
111
112
113
114
115

AEON

STIKES HUSADA

Mangrove;kt id bersama REPSOL
Jakarta Japan Club -
Mangrovejkt.id bersama PT AFl
Mangrovejkt.id bersama IZUZU
Mangrovejkt.id bersama PT CLARISA
Kerhangteer Jakarta 2

117 Bakrie Unwerstty

118
119

120 SECOM Group

121
1L

Mangrovejkt.id bersama Binus University 1
Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta

Vilantra bersama MNC Bank
Lindungi Hutan bersama PT Idemitsu

INSTANSI /PIHAK YANG MENANAM

' Sabtu, 10 A'gustus 2024

_ $abtu , 10 Agustus 2024

TANGGAL & HARI
PELAKSANAAN '

Sabtu, 10 Agustus 2024

Kamis, 15 Agl_n‘;tus Z_OE_
Sabtu, 17 Agustus 2024

~ Sabtu, 17 Agustus 2024

Rabu, 21 Agustus 2024
Sabtu, 24 Agustus 2024
Rabu, 28 Agustus 2024
Jum'at, 30 Agustus 2024

5_abtu 3 Agustus 2024

Rabu, 04 Septerr]b_ezﬂﬂ
Selasa, 03 September 2024

TEMPAT
PELAKSANAAN

EkoMsata

~ Ekowisata
Hutan Lindung Pos 2

Ekowisata

Ekowisata
Ekowisata
Ekowisata

Hutan i.indung Pos2

Hutan L1ndung Pos 2
" Ekowisata

Ekowisata

 Ekowisata
Hutan Li Lindung Pos 2

Sabtu, 07 September 2024

Sabtu, 07 Septemher 2024
Karms, 12 September 2024
Jum' at, 13 September 2024
Sabtu, 14 September 2024
Sabtu, 21 ‘September 2024

~ Sabtu, 21 September 2024

Sabtu, 21 ¢ September 2024
Rabu, 25 September2024

Jum'at at, 27 September

2024

Jum'at, 27 Sgpitémber 2024
Sabtu, 28 September 2024
Sabtu, 28 September 2024
Sabtu, ZBSepternber 2024
Mmggu 29 September 2024
Senin, 30 September 2024
Selasa, o1 Oktober 2024
Jum‘at, 11 Oktober 2024
Jum'at, 11 Oktober 2024

Mmggu 13 Oktober 2024

} Mmggu, 13 Oktober 2024

‘Selasa, 15 Oktober 2024

Ekowisata

Ekowisata
Hutan Llndung Pos 2

Hutan _I:i?c!i]ngPos 2
Ekowisata
Hutan Lindung Pos 2
Ekowisata

Hutan LindungPos 2
Hutan Lindung Pos 2
Galatama

~ Hutan Lindung Pos 2

Hutan Lmdung Pos Pos2

Elang Laut

Hutan Lindung Pos 2

Hutan Lindung Pos 2
Hutan L1ndung Pos 2
Hutan L1ndung Pos 2

Hutan Lindung Pos 2

Hutan Lindung Pos 2 '

Hutan Lmdunﬁ Pos 2

Hutan Lindung Pos 2

Sabtu, 19 Oktober 2024
Minggu, 20 Oktober 2024
Rabu, 23 Oktober 2024

Jum'at, 25 Oktober 2024
Senin, 28 Oktober 2024

Sabtu 02 November 2024

Hutan Lindung Pas 2
Ekowisata
Hutan Lindung Pos 2

Hutan Enﬁung Pos 2
Hutan Lmdung Pos 2
Galatama

ins{ DKI Jakarta Tahun 2024
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NO

123 X Mangravejkt.id bersama Australia
International School (AIS)

INSTANSI /PIHAK YANG MENANAM

TANGGAL & HARI
PELAKSANAAN

Selasa, 05 November 2024

124 Lmdungl Hutan bersama KUFPEC Indonesia Kamis, 07 November 2024

125 Lions Clubs International 2

Sabtu, 09 November 2024

126 Mangrovejkt id bersama Samsung Indonesia Sabtu, 09 November 2024

127 Tim Hijau Pesisir & tim Greenvengers

ID JYCLC

Sabtu, 09 November 2024

128 Paguyuban Perantau Purbalingga (Papeling) ~Minggu, 10 November

2024

129 Mangrovejkt.id bersama Kunori High School Selasa, 12 November 2024
130 Mangrovejkt.id bersama Binus University 2 Selasa, 12 November 2024

131 Sebumi bersama Kilang Pertamina

International

132 Mangruvejkt id bersama Jis

133 Binus University

134 Lindungi Hutan bersarha ?'amn Aset

135 PT Carsurin Tbk

136 Llndungr Hutan bersama Vivere
137 Mangrovejkt.id bersama Pertamina

138 Filantra bersama DKSH

139 Mangrovejkt.id bersama Wastehub
140 Mangrovejkt.id bersama PT Berdikari

141 FKM UI
142 BEM UI

143 Mangrovejkt.id-UN
144 SLBB Pangud: Luhur Jakarta

145 Kertabumi 3

146 PT’ Tnpura Indah Persada

147 MDI - BANK DKI
148 SMAN 70 Bulungan
149 Mangroveikt.id
150 Kertabumi 4

151 Mitsubishi Electrict
152 Kertabumi

_153 Bumni Journey 2

~ Sabtu, 16 November 2024

Selasa, 12 November 2024

Sabtu, 16 November 2024
Rabu, 20 November 2024
‘Kamis, 21 November 2024
Jum'at, 22 November 2024
Jum'at, 22 November 2024
Jum'at, 22 November 2024
Sabtu, 23 November 2024
Sabtu, 23 November 2024
Sabtu, 23 November 2024
Sabtu, 23 November 2024
Minggu, 24 November 2024
Senin, 25 November 2024

Kamis, 28 November 2024
Kamis, 28 November 2024
Kamis, 28 November 2024
Jum'at, 29 November 2024

Jum'at, 29 November 2024

~ Jumiat, 06 Desember 2024

Sabtu, 07 Desember 2024
Sabtu, 07 Desember 2024

_Kanif%_,_12 Desember 2024

TEMPAT
PELAKSANAAN

Ekowisata

Galatama
Hutan Lmdun-g,'i‘-‘as 2
Hutan Lindung Pos 2
Hutan Lindung Pos 2

‘Ekowisata

Ekowisata
Ekowisata

 Ekowisata
Hutan Lindung Pos 2

Galatama
Ekowisata
Galatama
‘Ekowisata

Hutan Lindung Pns 2

Ekowisata
Ekowisata
Ekomsata

Hutan Lindung Pos 2
Hutan Lindung Pos 2

Ekowisata
Ekowisata

" Hutan Lindung Pos 2

Hutan Lindung Pos2

" Hutan Lindung Pos 2
Hutan Lindung Pos 2

Hutan Lindung Pos 2
Hutan Lindung Pos 2
Hutan Lindung Pos 2
Hutan Lindung Pos 2

F_kc|w1 sata
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Dengan mempertimbangkan hasil evaluasi dan capaian kinerja 2024, dirumuskan rencana
aksi pada indikator Peningkatan Kualitas Lahan dan Hutan tahun 2025, sebagai berikut:

1) Meningkatkan dan/atau Mempertahankan Kualitas dan/atau Kuantitas Tutupan Lahan
melalui Pemeliharaan dan Pengamanan Kawasan Hutan Negara

2) Meningkatkan Tutupan Lahan melalui Penanaman Pohon dan Penanaman Mangrove

3) Meningkatkan Peran Serta Masyarakat melalui Kolaborasi Penghijauan Lingkungan
melalui skema CSR dan atau sejenisnya

d. Sasaran 2: Peningkatan Kualitas Sebaran Ruang Terbuka Hijau

Dalam rangka pencapaian Sasaran pertama yang juga merupakan IKU Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota yaitu “Peningkatan Kualitas Sebaran Ruang Terbuka Hijau”
dapat diukur dengan indikator kinerja yaitu “Persentase Wilayah Kelurahan dengan
Infrastruktur  Hijau-Biru Terintegrasi”. Infrastruktur hijau-biru terintegrasi adalah
penyediaan sumur resapan/bioswale/kolam retensi/rain garden/embung pada lahan ruang
terbuka hijau yang dikelola oleh Dinas Pertamanan dan Hutan Kota. Indikator kinerja ini
dukur melalui perhitungan dengan rumus: jumlah kelurahan yang memiliki infrastruktur
hijau-biru dibagi jumlah total kelurahan di 5 wilayah DKI Jakarta (262 kelurahan) dikali
100%. Pada tabel berikut, disajikan realisasi indikator persentase wilayah kelurahan dengan
infrastruktur Hijau-Biru Terintegrasi.

Tabel 23Capaian Indikator Persentase Wilayah kelurahan dengan Infrastruktur Hijau-Biru

No Tujuan Indikator Kinerja ~ Target Realisasi  Capaian
;  Peningkatan Kualitas  Persentase Wilayah 30%  30,34% 101,13%
Sebaran Ruang Kelurahan dengan
Terbuka Hijau Infrastruktur Hijau-Biru
Teri ntegrasi

Pada tahun 2024, terdapat penambahan sebanyak 8 Kelurahan ( total 81 Kelurahan) yang
telah mengimplementasikan infrastruktur hijau-biru terintegrasi dengan realisasi sebesar
30,34 %, melampaui dari target yang ditetapkan (30%). Adapun lokasi penambahan 8
kelurahan tersebut disajikan pada tabel dibawah:

Tabel 24. Pembangunan/Penataan Infrastruktur Hijau Biru Terintegrasi 2024

NO  WILAYAH KECAMATAN KELURAHAN

1 Jakarta Pusat Tanah Abang Kelurahan Kebon Melati
Jakarta Selatan Pasar Minggu ~ Kelurahan Cilandak Timur
Jakarta Selatan  Pasar Minggu Kelurahan Pasar Minggu

2
3
4  JakartaSelatan  Mampang Prapatan  Kelurahan Pela Mampang
5

Jakarta Selatan  Cilandak Kelurahan Pondok Labu
6 Jakarta Selatan Jagakarsa Kelurahan Ragunan
7 Jakarta Utara Tanjung Priok Kelurahan Sungai Bambu
8

Jakarta Utara Tanjung Priok ~ Kelurahan Sunter Agung



Adapun untuk daftar kelurahan yang telah mengimplementasikan infrastruktur hijau-biru
sampai dengan tahun 2024 disajikan pada tabel berikut:

Tabel 25. Kelurahan dengan Infrastruktur Hijau-Biru Terintegrasi Sampai dengan tahun 2024

No Wilayah
1 Jakarta Barat
R - Jakarta Barat
3 Jakarta Barat
4 Jakarta Barat
5 Jakarta Barat
6 Jakarta Barat
W Jakarta Barat
8 Jakarta Barat
9 Jakarta Barat
10 - Jakarta Barat
11 Jakarta Barat
12 Jakarta Barat
13 - Jakarta Barat
14 Jakarta Barat
15  Jakarta Barat
16  Jakarta Barat
17 Jakarta Barat
18  Jakarta Barat
19 Jakarta Barat
20 Jakarta Barat
21 Jakarta Pusat
22 ~ Jakarta Pusat
23 Jakarta Pusat
24 Jakarta Pusat
25 Jakarta Pusat
26 - Jakarta Pusat
27 Jakarta Pusat
28 Jakarta Pusat
29 ~ Jakarta Selatan
30 Jakarta Selatan
31 Jakarta Selatan
32 Jakarta Selatan
33 Jakarta Selatan i
34 Jakarta Selatan
35 Jakarta Selatan
- 36 Jakarta Selatan
37 Jakarta Selatan
38 Jakarta Selatan
39 Jakarta Selatan
40  Jakarta Selatan

ierja Instansi Pem

~ Kelurahan Jelambar Baru

Pemerintah Dinas Pe

Kelurahan

Kelurahan Angke
Kelurahan Duri Kepa
‘Kelurahan Duri Kosambi

Kelurahan Joglo

Kelurahan Kalideres
Kelurahan Kamal

Kelurahan Kapuk
Kelurahan Kedoya Selatan
Kelurahan Kemanggisan
Kelurahan Kembangan Selatan

Kelurahan Kembangan Utara

Kelurahan Mangga Besar
Kelurahan Meruya Utara
Kelurahan Pegadungan

Kelurahan Rawa B'uajra :
Kelurahan Srengseng
Kelurahan Tanjung Duren Selatan
Kelurm:imang -
Kelurahan Wijaya Kusuma
Kelurahan Bungur
Kelurahan Cempaka Putih Timur
Kelurahan Gambir -
Kelurahan Gelora
Kelurahan Gunung Sahari Utara
Kelurahan Kebon Kacang
Kelurahan Kebon Melati
Kelurahan Pegangsaan
Kelurahan Ciganjur

Kelurahan Cilandak Timur
Kelurahan Cipedak

Kelurahan Duren Tiga
‘Kelurahan Grogol Selatan

Kelurahan Jagakarsa
Kelurahan Jatipadang
Kelurahan Kramat Pela
Kelurahan Lenteng Agung
Kelurahan Pasar Minggu
Kelurahan Pejaten Barat

rtamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024
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n dan Hutan Kota Pravinsi DKl Jakarta

No  Wilayah ~ Kelurahan
41 Jakarta Selatan Kelurahan Pela Mampang
42 Jakarta Selatan Kelurahan Petukangan Utara
43 Jakarta Selatan Kelurahan Pondok Labu
44 Jakarta Selatan Kelurahan Pulo
45 Jakarta Selatan Kelurahan Ragunan
46 Jakarta Selatan Kelurahan Rawajati
47 Jakarta Selatan Kelurahan Selong
48 Jakarta Selatan _Kelurahan_S?lﬁyan S
49 Jakarta Selatan ~ Kelurahan Srengseng Sawah -
50 Jakarta Selatan Kelurahan Tanjung Barat
51 Jakarta Selatan Kelurahan Tebet Timur a
52 Jakarta Selatan Kelurahan Kebagusan S
53 Jakarta Timur Kelurahan Bambu Apus
54 Jakarta Timur Kelurahan Cakung Barat
55 Jakarta Timur  Kelurahan Ceger - -
56 Jakarta Timur Kelurahan Cibubur
57 Jakarta Timur Kelurahan Cilangkap
58 Jakarta Timur Kelurahan Cililitan N
59 Jakarta Timur Kelurahan Cipayung
60 Jakarta Timur Kelurahan Cipinang Melayu
61 Jakarta Timur Kelurahan Ciracas
62 Jakarta Timur ~ Kelurahan Dukvh
63 Jakarta Timur ~ Kelurahan Jati '
64 Jakarta Timur Kelurahan Kelapa Dua Wetan
65 Jakarta Timur Kelurahan Lubang Buaya
66  Jakarta Timur Kelurahan Makasar -
67  Jakarta Timur Kelurahan Malaka Sari B
68  Jakarta Timur Kelurahan Munjul
69 Jakarta Timur Kelurahan Penggilingan
70 Jakarta Timur Kelurahan Pinang Ranti S
71 Jakarta Timur Kelurahan Pisangan Baru
72 Jakarta Timur ‘Kelurahan Pondok Ranggon
73 Jakarta Timur Kelurahan Rawamangun
74 ~ Jakarta Timur Kelurahan Setu
75 Jakarta Timur Kelurahan Ujung Menteng
76 Jakarta Utara ~ Kelurahan Kelapa Gadiﬁg; Barat
77 JakartaUtara  Kelurahan Marunda
78 Jakarta Utara Kelurahan Pejagalan
79 Jakarta Utara Kelurahan Rorotan -
80  Jakarta Utara Kelurahan Sungai Bambu
81 Kelurahan Sunter Agung

T T
Tahun 2

-
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3.2.2 CAPAIAN SASARAN KHUSUS

Sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
Tahun 2024, terdapat 8 sasaran kinerja pada kelompok Sasaran Khusus, sebagaimanan
disajikan pada tabel dibawah.

Tabel 26. Capaian Kinerja Sasaran Khusus

No. Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Satuan
1 Terkelolanya Keuangan Persentase Pelaksanaan 100 100 Persen
Daerah  yang  Sehat, Inventarisasi BMD pada
Transparan, dan Pengeuna Barang dan/atau
Akuntabel Kuasa Pengguna Barang
2 Terimplementasinya Persentase implementasi 100 100 Persen
rencana strategis rencana strategi komunikasi
komunikasi publik untuk publik program prioritas dan
program-program strategis serta respon
prioritas dan strategis perangkat daerah  dengan
Daerah program prioritas dan strategis
pada saat krisis komunikasi
[ _program . :
3 Peningkatan penggunaan Persentase realisasi belanja 80 96,05 Persen
produk dalam negeri barang/jasa bersertifikat TKDN,
produk dalam negeri, dan/atau
produk usaha mikro kecil dan
koperasi dari hasil produksi
dalam negeri
4 Implementasi Penerapan Persentase Implementasi 100 100 Persen
Manajemen Risiko Penerapan Manajemen Risiko
5 Tercapainya Target Presentase Nilai Kinerja 71 90,87 Persen
Kinerja Anggaran atas Anggaran atas aspek
Aspek Implementasi Implementasi
& Meningkatnya Manajemen Persentase penyelesaian 100 100 Persen
Pengetahuan tahapan manajemen
pengetahuan
7 Terwujudnya tata kelola Nilai kualitas data SDI 3,25 100 Nilai
SDI yang baik melalui
pemenuhan daftar data
daerah yang berkualitas
8 Terimplementasinya Persentase Implementasi 100 100 Persen

Pengembangan
Kompetensi ASN
Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta 40 Jam Pelajaran
pertahun

Pengembangan Kompetensi PNS
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
40 Jam Pelajaran per tahun

Berdasarkan tabel diatas, dari 8 indikator kinerja sasaran khusus, keseluruhan

indikator tersebut tercapai/melampaui

dari target yang ditetapkan.

Untuk

penjelasan capaian kinerja masing-masing indikator, diuraikan sebagai berikut

a. Terimplementasinya rencana strategis komunikasi publik untuk program-
program prioritas dan strategis Daerah

Lapo

ran Kinerja Instansi

Sasaran khusus dengan indikator implementasi rencana strategi komunikasi
publik program prioritas dan strategis serta respon perangkat daerah dilakukan pada
Program/kegiatan Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau. Capaian kinerja indikator

Pemer

Foals I I s e F AT s e {oey Eiitmry et [ - Tmet
intah Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsd
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sasaran khusus ini sebesar 100 %, dengan penjelasasan parameter pengukuran sebagai

berikut:

« Telah dilaksanakan kampanye dan sosialisasi program/Kegiatan Pengelolaan RTH
dalam bentuk infografis, video dan foto kolase yang disebarluaskan melalui
media sosial yang dikelola oleh Dinas Pertamanan dan Hutan kota

* Materi-materi kamapanye dan sosialisasi tersebut telah menjelaskan mengenai
profil, fasilitas serta jejaring hijau biru yang terdapat RTH yang dikelola Dinas
Pertamanan dan Hutan kota, edukasi pengenalan tanaman yang efektif dalam
menyerap polutan maupun pengendali banjir, penyediaan taman atap dan lahan
hijau pada area privat, pengenalan upaya menambah estetika kota melalui
penghijauan, dekorasi ataupun penataan RTH, serta pelaksanaan penanaman
yang dilakukan secara masif dalam rangka antisipasi banjir di wilayah DKI Jakarta

e Selama periode Tahun 2024 (triwulan I-1V), sesuai dengan hasil koordinasi tidak
terdapat kondisi krisis komunikasi

» Selama periode Tahun 2024 (triwulan I-IV), terhadap pertanyaan dan komentar
warganet pada media sosial, telah diberikan respon sesuai dengan panduan.

. Terwujudnya tata kelola SDI yang baik melalui pemenuhan daftar data
daerah yang berkualitas

Pada indikator kinerja Nilai Tata Kelola SDI, didapatkan capaian kinerja sebesar 100
%, dengan penjelasan parameter penmgukuran sebagai berikut:
e Sesuai dengan Definisi operasial, Nilai Kualitas Data SDI terdiri atas 4 aspek
yaitu:

a) Aspek Ketepatan Waktu : Mengukur kepatuhan waktu pengumpulan data
oleh Produsen Data melalui Walidata Pendukung kepada Walidata sesuai
dengan jadwal.

b) Aspek Kelengkapan Data : Mengukur kelengkapan komponen data yang
dikumpulkan oleh Produsen Data melalui Walidata Pendukung kepada
Walidata sesuai dengan jadwal.

€) Aspek Keunikan Isi Data : Mengukur tingkat duplikasi data yang
dikumpulkan oleh Produsen Data melalui Walidata Pendukung kepada
Walidata.

d) Aspek Validitas Data : Mengukur validitas data oleh Produsen Data

« Pada periode 2024, Dinas Pertamanan dan Hutan Kota telah menyampaikan
data sebanyak 31 jenis data melalui sistem Satudata, dan telah dilakukan
penilaian dengan parameter 4 aspek tersebut oleh Dinas Komunikasi,

Informatika dan Statistik selaku Walidata Provinsi.

Faktor yang mendorong terlaksananya sasaran kinerja ini yaitu dilakukannya
pengumpulan dan pembaruan data secara berkala, sementara untuk faktor
penghambat yang muncul, yaitu terdapat beberapa komponen data yang di minta
tidak sesuai dengan ketersediaan komponen data di Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota.

Terkelolanya Keuangan Daerah yang Sehat, Transparan, dan Akuntabel

Pada sasaran kinerja terkelolanya keuangan daerah yang sehat, transparan dan
akuntabel dengan indikator Persentase Pelaksanaan Inventarisasi BUD pada Pengguna
Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang, didapatkan capaian kinerja sebesar 100%

T L ap— = P I . Pa—p— s Pidmme Datrd e sl P Wb s - . P 0 R, D 4
oran Kinerja Instansi Pemerintah Jinas Ferfamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta Tahun 202« 53



sesuai dengan target yang ditetapkan. Pengukuran indikator kinerja melalui Capaian
Hasil Inventarisasi Barang Milik Daerah berupa Peralatan dan Mesin pada Pengguna
Barang dan Kuasa Pengguna Barang. Adapun untuk penghitungan melalui sistem e-
Inventarisasi:
« Bobot 5%
PD/UKPD/UPB menyusun SK Tim, membuat Daftar Ruangan dan Daftar BMD
s Bobot 85%
PD/UKPD/UPB menyelesaikan penginputan data informasi dalam kertas kerja
sesuai dengan jumlah BMD yang dimiliki
o Bobot 10%

PD/UKPD/UPB menyusun Berita Acara, SPTJM dan Laporan Hasil Inventarisasi
(LHI)

Terdapat faktor penghambat yang mucul dalam pelaksanaan sasaran kinerja ini,
yaitu; Sulit melakukan identifikasi BMD yang perolehan tahun lama, serta BMD yang
sudah pindah tangan (misal penggunaan KDO kepada ASN yang sudah pensiun yang
tidak terlapor/pengembalian BMD).

. Peningkatan penggunaan produk dalam negeri

Pada indikator persentase realisasi belanja barang/jasa bersertifikat TKDN, produk

dalam negeri, dan/atau produk usaha mikro kecil dan koperasi dari hasil produksi

dalam negeri, dari target kinerja sebesar 80 %, terealisasi capaian sebesar 96,05%.

Adapun penjelasan parameter pengukuran adalah sebagai berikut:

4) Definisi operasional dari indikator ini yaitu jumlah realisasi belanja barang/jasa
dan belanja modal (kecuali tanah) bersertifikat TKDN dan/atau produk dalam
negeri, diutamakan produk dari usaha mikro kecil dan koperasi dibandingkan
dengan realisasi belanja (SPJ) barang/jasa dan belanja modal (kecuali tanah).
Untuk formulasi pengukuran didapatkan rumus sebagaai berikut:

Persentase realisasi Jumiah realisasi belanja pengadan
belanja barang/jasa bersertifikat TKDN, produk dalam negeri,
bersertifikat TKDN, dan/atau produk usaha mikro kecil dan
produk dalam negeri, koperasi dari hasil produksi dalam negeri
dan/atau produk = x 100%
usaha mikro kecil Realisasi pembayaran (SPJ) belanja
dan kOpﬁf&Si dari pengadaan
hasil produksi dalam
negeri

Untuk sumber data:

e Total Pelaksanaan PDN Penyedia berasal dari Bigbox LKPP
e Pencatatan Swakelola berasal dari BPPBJ

e Realisasi Pembayaran berasal dari BPKD

5) Untuk Tahun 2024, total belanja PDN sebesar Rp 1.001.168.281.180,- sementara
realisasi pembayaran belanja pengadaan sebesar Rp.1.042.377.447.814,-
sehingga didapatkan prosentase realisasi belanja belanja barang/jasa
bersertifikat TKDN, produk dalam negeri, dan/atau produk usaha mikro kecil dan

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarte Tahun 2024 54



koperasi dari hasil produksi dalam negeri, sebesar 96,05 %

6) Faktor penghambat dalam capaiaan kinerja ini adalah beberapa item barang
pengadaan hanya tersedia melalui impor, contohnya adalah pompa. Sementara
faktor pendorongnya yaitu, adanya monitoring secara intensif dan berkala dari
pimpinan

. Terimplementasinya Pengembangan Kompetensi PNS Pemerintah Provinsi
DKl Jakarta 40 Jam Pelajaran per tahun

Pada indikator Persentase Implementasi Pengembangan Kompetensi PNS Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta 40 Jam Pelajaran per tahun, telah terealisasi 100 %. Capaian
kinerja ini dicapai melalui keikutsertaan pengembangan kompetensi melalui
pendidikan/pelatihan oleh BPSDM serta melalui podcast bangkom SKPD seperti
pedcast rabu belajar, podcast kopi sedap dan Sijule.

Meningkatnya Manajemen Pengetahuan

Pada indikator Persentase penyelesaian tahapan manajemen pengetahuan, telah
tercapai target kinerja sebesar 100%. Capaian kinerja ini didapatkan melalui
penghimpunan aset pengetahuan dalam bentuk artikel tulisan dan atau video dengan
target sebanyak 4 laporaan dalm bentruk artikel/video yang disampaikan kepada
BPSDM pada Triwulan [ll dan IV. Berikut daftar laporan Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota:

= Video: Digitalisasi kesehatan pohon terintegrasi (di-kepo-in)

¢ Video: Pengolahan pupuk kompos

» Video: Uji laboratorium kesuburan tanah

= Video: Proses perbanyakan tanaman

Implementasi Penerapan Manajemen Risiko

Pada indikator Persentase Implementasi Penerapan Manajemen Risiko, telah tercapai
target kinerja sebesar 100% dengan ukuran keberhasilan output berupa Laporan
Pemantauan Risiko Triwulan Il dan Triwulan IV, yang diverifikasi oleh Inspektorat dan
ditunagkan ke dalam Berita Acara. Laporan pemantauan risiko merupakan bentuk
pemantauan secara berkala (triwulan) terhadap rencana tindak/penanganan atas
identfikasi profil risiko dalam pencapaian tujuan dan sasaran Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota. |dentifikasi profil risiko, rencana tindak serta laporan pemantauan risiko
dilakukan melalui Sistem Informasi SiPerisai-Inspektorat Provinsi DK| Jakarta.

. Tercapainya Target Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi

Pada indikator Presentase Nilai Kinerja Anggaran atas aspek Implementasi, telah
tercapai kinerja sebesar 90,87 dari target kinerja sebesar 71. Capaian kinerja ini
didapatkan dari perhitungan atas aspek implementasi, berupa:

» Kinerja Anggaran adalah capaian Kinerja atas penggunaan anggaran yang
tertuang dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

» Evaluasi Kinerja Anggaran atas Aspek Implementasi adalah Evaluasi Kinerja
Anggaran yang dilakukan untuk menghasilkan informasi Kinerja mengenai
penggunaan anggaran dalam rangka pelaksanaan kegiatan/Subkegiatan dan
pencapaian keluarannya yang diukur dalam 1 (satu) Tahun Anggaran.

Adapun untuk validasi capaian kinerja indikator ini dilakukan oleh Badan Pengelolaan

Keuangan Daerah.
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3.2.3 CAPAIAN SASARAN OPERASIONAL

Sasaran operasional terdiri atas 4 indikator, yaitu: Terselesaikannya Tindak lanjut Arahan
gubernur, Meningkatnya penyelesaian pengaduan masyarakat, meningkatnya kualitas
layanan kepada masyarakat dan terselesaikannya tindak lanjut rekomendasi temuan hasil
pemeriksaan eksternal (BPK). Berdasarkan pada tabel dibawah, dari 4 sasaran kinerja
operasional, 2 sasaran kinerja tercapai sesuai target yaitu sasaran terselesaikannya Tindak
Lanjut Arahan Gubernur dan sasaran meningkatnya kualitas layanan kepada masyarakat.

Tabel 27. Capaian kinerja Sasaran Operasional

No. ~ Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Satuan

1 Terselesaikannya Tindak Persentase capaian 100 100  Persen
Lanjut Arahan Gubernur  penyelesaian Tindak Lanjut
Arahan Gubernur

2 Meningkatnya Persentase capaian 100 89 Persen
penyelesaian pengaduan penyelesaian pengaduan
masyarakat masyarakat

3 Meningkatnya kualitas Survei Kepuasan Masyarakat 88,6 91,1 indeks
layanan kepada
masyarakat

4 Terselesaikannya tindak Persentase progress 100 49,76  Persen
lanjut rekomendasi penyelesaian tindak lanjut
temuan hasil rekomendasi temuan hasil
pemeriksaan eksternal pemeriksaan eksternal (BPK)
(BPK)

Adapaun uraian capaian masing-masing indikator, diuraikan sebagai berikut;
a. Terselesaikannya Tindak Lanjut Arahan Gubernur

Pada indikator Persentase Penyelesaian Tindak Lanjut Arahan Gubernur, karena
untuk periode tahun 2024 tidak ada arahan Gubernur kepada Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota, maka capaian kinerja memenuhi target yang ditetapkan.

b. Meningkatnya penyelesaian pengaduan masyarakat

Pada sasaran kinerja meningkatnya penyelesaian pengaduan masyarakat dengan
indikator persentase capaian penyelesaian pengaduan masyarakat, didapatkan
capaian kinerja sebesar 88,85 %, dari target yang ditetapkan sebesar 100%.
Pengaduan masyarakat dan penyelesaian aduan oleh UKPD terdokumentasikan
melalui sistem CRM. Kendala yang dihadapi untuk penyelesaian aduan masyarakat,

meliputi;
» banyak laporan yang diluar wewenang Pemprov DKI (yang dilaporkan bukan area
public)

» tindak lanjut laporan memerlukan anggaran terlebih dahulu, terkait perbaikan
atau penambahan sarana prasarana
» tindak lanjut laporan memerlukan partisipasi SKPD lain

c. Meningkatnya kualitas layanan kepada masyarakat
Pada sasaran kinerja meningkatnya kualitas layanan kepada masyarakat dengan

indikator hasi survei pelayanan masyarakat melalui sistem Jaksurvei, didapatkan
capaian kinerja berupa hasil survei dengan indeks 91,12. Capaian kinerja ini sudah
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melampaui dari target yang ditetapkan sebesar 88,6. Ketercapaian sasaran kinerja
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan layanan dari Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota yang diberikan kepada masyarakat.

. Terselesaikannya tindak lanjut rekomendasi temuan hasil pemeriksaan
eksternal (BPK)

Pada sasaran kinerja terselesaikannya tindak lanjut rekomendasi temuan hasil

pemeriksaan eksternal (BPK) dengan indikator persentase progres penyelesaian

tindak lanjut rekomendasi temuan hasil pemeriksaan eksternal (BPK), didapatkan

capaian kinerja sebesar 49,76% dari target yang ditetapkan sebesar 100%.

Ketercapaian indikator ini melalui beberapa tindak lanjut yang dilakukan Dinas

Pertamanan dan Hutan Kota terhadap rekomendasi temuan dari BPK, diantaranya;

e Membuat SK Penetapan daftar hitam pennyedia barang/jasa yang tidak
profesional dan tidak melaksanakan pekerjaan sesuai kontrak

» Melakukan langkah-langkah pengamanan dan merencanakan pembangunan

e Kepala Dinas telah menginstruksikan kepada Kepala UP Tanah untuk melakukan
pengamanan aset tanah dengan menagih kewajiban dari penjual lahan

* Melunasi sisa TGR (Tuntutan Ganti Rugi) dengan angsuran

Dalam upaya menindaklanjuti rekomendasi BPK tersebut terdapat kendala yang

dihadapi, yaitu;

3.3 REALISASI ANGGARAN TAHUN 2024

Adanya pergantian pejabat

Terdapat kesulitan dalam pelaksanaan koordinasi dengan penyedia Barang/jasa

Berdasarkan alokasi anggaran, pagu awal DPA Dinas Pertamanan dan Hutan Kota tahun 2024
adalah Rp. 1.302.726.081.943 ,- Namun pada bulan November berdasarkan DPA Perubahan
tahun 2024, pagunya berubah menjadi Rp. 1.295.564.752.481,-. Untuk pagu dan realisasi
dari setiap program, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 28. Realisasi Angearan 2024

Kode Program 2024
Pagu Anggaran Realisasi Realisasi
R ~ _(Rp) Anggaran (Rp.) (%)
3.28.04 Program Konservasi Sumber Daya 142.021.356 134.006.170 94,36
Alam Hayati Dan Ekosistemnya
3.28.05 Program Pendidikan Dan Pelatihan, 588.914.786 542.307.876 92,09
Penyuluhan Dan Pemberdayaan
Masyarakat Di Bidang Kehutanan
3.28.06 Program Pengelolaan Daerah Aliran 348.131.101 331.172.625 95,13
Sungai (Das)
3.28.03 Program Pengelolaan Hutan ~ 30.081.330.204  28.941.441.513 96,21
2.11.04 Program Pengelolaan 888.561.800.366  859.271.422.088 96,70
Keanekaragaman Hayati (Kehati)
3.28.01 Program Penunjang Urusan 375.842.554.668  343.451.258.950 91,38

Pemerintahan Daerah Provinsi
Total

1.295.564.752.481

1.232.671.609.222 95,15



Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2024, capaian serapan anggaran Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota mencapai 95,15 %. Untuk serapan anggaran, secara umum
mencapai serapan lebih dari 90 %. Adapun sisa anggaran yang tidak terserap merupakan
bagian dari efisiensi anggaran tahun 2024, serta sisa pembayaran dari SPJ.

Jika dijabarkan penyerapan anggaran di tingkat SKPD/UKPD Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota, maka Suku Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Kota Administrasi Jakarta Selatan
memiliki penyerapan anggaran tertinggi sebesar 97,72%, sementara Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota memiliki penyerapan anggaran terendah yakni sebesar 92,65%. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel rekapitulasi penyerapan anggaran tingkat SKPD/UKPD di

bawah ini:

Tabel 29. Realisasi Anggaran Tahun 2024 Per UKPD

NO SPKPD/UKPD

1 Dinas Pertamanan Dan Hutan
Kota

2 Suku Dinas Pertamanan Dan
Hutan Kota Kota - Jakbar

3 Suku Dinas Pertamanan Dan
Hutan Kota Kota - Jakpus

4  Suku Dinas Pertamanan Dan
Hutan Kota Kota - Jaksel

5  Suku Dinas Pertamanan Dan
Hutan Kota Kota - Jaktim

6  Suku Dinas Pertamanan Dan

Hutan Kota Kota - Jakut

7  Unit Pengéld(é_ﬁéngembangﬁn
Tanaman Perkotaan
8  Unit Pengelola Taman

Margasatwa Ragunan

~ Total

ANGGARAN DPA

PERUBAHAN
)
541.538.001.422
101.137.966.819
90.099.073.060
148.159.332.135

148.537.402,995

114.369.561.381

- 27.177.598.403

124.545.816.266

~ 1.295.564.752.481

Realisasi

Rp

97.619.169.736
87.534.178.493
144.781.074.777
143.770.765.515
111.269.848.069

26.258.524.618

119.711.570.904

1.232.671.609.222

%
92,65%

96,52%
97,15%
97,72%
96,79%
97,29%
96,62%

96,12%

195,15%

Tabel di bawah berikut menunjukkan efisiensi penggunaan anggaran level kegiatan
dan program di tahun 2024. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi menyumbang proporsi tingkat efisiensi
penggunaan anggaran terbesar (8,62%). Sementara itu, Program Keanekaragaman

Hayati memiliki proporsi tingkat efisiensi paling kecil yaitu sebesar 3,30%.

Tabel 30. Efisensi Penggunaan Anggaran 2024

Program Pagu Anggaran
(Rp.) (Rp.)
Program Konservasi 142.021.356
Sumber Daya Alam Hayati
Dan Ekosistemnya
Program Pendidikan Dan 588.914.786

Pelatihan, Penyuluhan
Dan Pemberdg;_f_a_an

134.006.170

- 542.307.876

Realisasi

Efisiensi
(%) ~ (Rp.) (%)
94,36 8.015.186 5,64

92,09

Provinsi DKI Jakarta

46.606.910 7,91



Masyarakat Di Bidang

Kehutanan

Program Pengelolaan 1348.131.101 331.172.625 95,13 16.958.476 4,87
Daerah Aliran Sungai

{Das)

Program Pengelolaan 30.081.330.204 28.941.441.513 96,21 1.139.888.691 3,79

Hutan

"Program Pengelolaan 888.561.800.366  859.271.422.088 96,70 29.290.378.278 3,30
Keanekaragaman Hayati

(Kehati)

Program Penunjang 375.842.554.668  343.451.258.950 91,38 32.391.295.718 8,62
Urusan Pemerintahan
Daerah Provinsi

Total  1.295.564.752.481 1.232.671.609.222 95,15 62.893.143.259 4,85

3.4. ANALISIS KEBERHASILAN DAN KEGAGALAN CAPAIAN KINERJA

Sebagai highlight capaian kinerja strategis, bahwa untuk sasaran strategis kinerja, dari
16 indikator yang diampu oleh Kepala Dinas Pertamanan dan Hutan Kota tahun 2024,
indikator yang tercapai sesuai target sebanyak 14 indikator, sementara yang tidak tercapai
sebanyak 2 indikator. Jika dirinci lagi, untuk sasaran strategis yang merupakan Indikator
Kinerja Utama, tercapai keseluruhan sebanyak 4 indikator. Untuk sasaran khusus tercapai
keseluruhan sebanyak 8 indikator, untuk sasaran operasional dari 4 indikator, tercapai 2
indikator, sementara 2 indikator lainnya tidak tercapai.
Untuk faktor pendorong yang dapat mempercepat capaian target kinerja, yaitu:
a) Bidang/Sudin/UPT melakukan percepatan pelaksanaan kegiatan terutama

b)

<)

d)

e)

kegiatan fisik di lapangan

Monitoring dan evaluasi secara berkala dan terukur yang dilakukan oleh Kepala
Dinas kepada seluruh jajaran

Memberikan penugasan kepada PPTK dan Staf Teknis bersama dengan
Pengawas lapangan untuk secara intensif memantau progres pembangunan
fisik dan membuat proyeksi dan target harian serta dilaporkan setiap hari
kepada PPK

Kegiatan rutin seperti pembayaran gaji PJLP, gaji ASN, pembayaran BBM
peralatan kerja, BBM KDO, dan lainnya dilaksanakan sesuai target dan diserap
sesuai kebutuhan.

Perencanaan X-1 pembangunaan/penataan konstruksi sebagai percepatan
pelaksanaan kegiatan

Adapun faktor yang menghambat pencapaian target kinerja, yaitu:
a) Peralihan metode pengadaan pada konstruksi pembangunan taman

menggunakan e-katalog, sehingga membutuhkan proses penyesuaian dengan
mekanisme baru

b) Pelaksanaan kegiatan fisik di lapangan yang terkendala pada komitmen dan

kesiapan dari pihak penyedia

L)
o
-
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3.5. INOVASI DAN PENGHARGAAN

Dinas Pertaman dan Hutan Kota sebagai SKPD Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

yang memiliki peran strategis dalam menjaga keindahan dan kenyamanan kota melalui
penyediaan Ruang Terbuka Hijau yang berkualitas selalu berkomitmen untuk menghasilkan
inovasi dalam rangka mengakselerasi tercapainya kinerja organisasi. Untuk tahun 2024,
terdapat 4 inovasi dan penghargaan yang dilaksankan dan diterima Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota, yaitu:

a)

b)

c)

Penghargaan dari Musium Rekor Dunia Indonesia atas Penanaman Vegetasi Terbanyak
untuk Penghijauan Perkotaan dalam Waktu Satu Tahun
Penghargaan ini diterima Dinas Pertamanan dan Hutan Kota karena dalam satu tahun
(2023) telah melakukan penanaman vegetasi terbanyak untuk penghijauan perkotaan
dalam perkotaan. Sejak bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2023 tercatat
telah dilakukan penanaman pohon berjumlah 6.560.396 tanaman, yang terdiri dari
246.651 pohon pelindung dan pohon produktif serta 6.158.518 tanaman hias dan
155.227 pohon mnangrove. Penanaman tersebut dilakukan oleh banyak pihak seperti
unsur Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta serta penggiat lingkungan.
Penghargaan dari GRAB atas Kolaborasi Strategis dalam Menciptakan Dampak Positif di
Jakarta (Strategic Collaboration in Creating Positif Impact in Jakarta)
Pembangunan Sistem Informasi Semarak Hijau
Pada kondisi eksisting, pengelolaan data RTH publik milik Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta, dari mulai penginputan sampai dengan penyajian data, dilakukan melalui
Sistem Informasi Jakarta Satu. Namun demikian, terdapat beberapa kendala dalam
pengelolaan data RTH melalui sistem tersebut, yaitu:

1) Munculnya double layer pada sistem, sehingga data spasial menjadi tidak valid
karena sistem tidak bisa memberikan notifikasi atau menolak secara otomatis
apabila terdapat double layer

2) Tidak adanya fitur penginputan aset non BMD yang berupa RTH, karena yang
diinput ke dalam sistem hanya yang berupa aset BMD milik Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta.

3) Ketiadaan proses ‘verifikasi’ yang harus dipenuhi melalui sistem oleh produsen
data (Distamhut), mengakibatkan beberapa data spasial menjadi tidak valid

Dengan mempertimbangkan kendala-kendala tersebut, diperlukan satu sistem
antara sebagai pengelolaan data yang terpisah namun terintegrasi dan tersinkronisasi
dengan Sistem Informasi Jakarta Satu. Secara proses bisnis, adanya sistem antara ini
menjalankan proses penginputan dan verifikasi data, sementara penyajian data RTH
tetap dilakukan melalui Sistem Informasi Jakarta Satu. Pemisahan proses bisnis
pengelolaan data melalui dua sistem informasi ini akan lebih memberikan peran bagi
Distamhut sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 9 Tahun 2022 tentang Ruang
Terbuka Hijau sebagai produsen data untuk menghasilkan data yang lebih valid serta
memungkinkan penginputan data RTH lebih luas baik yang berasal dari aset BMD
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta maupun aset non BMD yang dikerjasamakan dengan
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk dilakukan pengelolaan RTH publik.



Gambar 14.Proses Pembangunan Sistem Informasi Semarak Hijau

d) Inovasi Pelayanan Pencegahan Bencana Pohon Tumbang Sedini Mungkin melalui
Digitalisasi Kesehatan Pohon Terintegrasi (DI-KEPO-IN)

Dinas Pertamanan dan Hutan Kota memperoleh penghargaan dari Kepala Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah sebagai juara 3 kategori Perangkat Daerah
dalam acara Jakarta Innovation Awards 2024. Penghargaan ini diperoleh melalui inovasi
yang dilakukan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota melalui “Peningkatan Pelayanan
Pencegahan Bencana Pohon Tumbang Sedini Mungkin Melalui Digitalisasi Kesehatan
Pohon Terintegrasi (DI-KEPO-IN)”.

Adanya inovasi Pelayanan Pencegahan Bencana Pohon Tumbang Sedini Mungkin
melalui Digitalisasi Kesehatan Pohon Terintegrasi (DI-KEPO-IN) bertujuan sebagai
antisipasi melalui tindakan pencegahan pohon tumbang dan percepatan eksekusi untuk
pohon-pohon yang dinyatakan tidak sehat. Pemeriksaan kesehatan batang pohon
menggunakan alat ArborSonic 3D Acoustic Tomograph yang dapat mendeteksi tingkat
kerusakan, kekeroposan, lubang tersembunyi, dan pembusukan pada massa kayu di
batang pohon. Dari hasil tersebut dapat ditentukan tindaklanjut hasil pemeriksaan,
antara lain berupa penopingan, pemangkasan, ataupun pemberian treatment lain
seperti pengendalian hama untuk menangani penyakit pada batang pohon tersebut.
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Gambar 15. Penghargaan dalam rangka Jakarta Innovation Awards 2024 dari Kepala Bappeda
Provinsi DKI Jakarta

Beberapa cakupan manfaat yang didapat antara lain:

a. organisasi mendapatkan inovasi baru produk pelayanan publik sebagai salah satu
agenda reformasi birokrasi, atas implementasi gagasan perubahan berupa
“Digitalisasi Kesehatan Pohon Terintegrasi (DI-KEPO-IN)” sehingga didapat nilai
tambah untuk kemajuan organisasi. Lebih dari itu, dapat memudahkan
pengelolaan kesehatan pohon dan pemeliharaannya dengan lebih optimal di DKI
Jakarta.

b. Manfaat bagi masyarakat a masyarakat DKl Jakarta mendapat manfaat inovasi
produk pelayanan publik berupa hasil “Digitalisasi Kesehatan Pohon Terintegrasi
(DI-KEPO-IN)” yang dapat diakses melalui web. Pada akhirnya bencana pohon
tumbang dapat dicegah sedini mungkin, dan tercipta rasa aman dan nyaman bagi
warga dalam menikmati hijau dan asrinya kota Jakarta.

"4 ISIS ATAS FFICIENCI ENGGLINAAN SLIMBER NAVA ANCCAD AN
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Analisis efisiensi penggunaan anggaran dilakukan dengan berbasiskan indikator
kinerja utama di level Sasaran, karena level sasaran merupakan penjabaran dari level tujuan
yang disusun dengan sistem cascading. Berikut uraian analisis efisiensi anggaran, disusun
berdasarkan sasaran renstra:

a) Capaian IKU : Peningkatan Kualitas Sebaran Ruang Terbuka Hijau
Berikut capaian kinerja pada sasaran Peningkatan Kualitas Sebaran Ruang Terbuka Hijau

Tabel 31. Capaian Persentase Wilayah Kelurahan dengan Infrastruktur Hijau-Biru Terintegrasi

No Tujuan Indikator Kinerja Target Realisasi  Capaian
4  Peningkatan Kualitas  Persentase Wilayah Kelurahan 30% 30,34% 101,13%
Sebaran Ruang dengan Infrastruktur Hijau-
Terbuka Hijau Biru Terintegrasi
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Pada tabel dibawah disajikan hasil perhitungan efisiensi penggunaan anggaran
dengan berdasarkan capaian indikator kinerja Persentase Wilayah Kelurahan dengan
Infrastruktur Hijau-Biru Terintegrasi yang memiliki satu program yaitu Program
Keanekaragaman Hayati. Berdasarkan tabel tersebut, dengan capaian IKU sebesar
101,13 %, didapatkan realisasi anggaran sebesar 96,7% dan efisiensi penggunaan
anggaran sebesar 4,43%, serta perhitungan nilai efisiensi sebesar 61,07%. Efisiensi ini
secara kalkulatif didapatkan dari capaian IKU yang melampaui target yang ditetapkan
(101,13%) serta dari efisiensi sisa anggaran tidak terpakai (4,43%).
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b) Capaian IKU : Peningkatan Kualitas Lahan dan Hutan
Berikut capaian kinerja pada sasaran Peningkatan Kualitas Lahan dan Hutan

Tabel 33. Capaian Kinerja pada Sasaran peningkatan Kualitas Lahan dan hutan

2024
No Sasaran Indikator Kinerja ma— —
Target Realisasi Capaian
1  Peningkatan Persentase Penambahan 76,91%  77,09% 100,23%
Kualitas Lahan Luas dan Kualitas Lahan
dan Hutan Ruang Terbuka Hijau Hutan

Pada tabel dibawah disajikan hasil perhitungan efisiensi penggunaan anggaran
dengan berdasarkan capaian indikator kinerja Persentase Penambahan Luas dan Kualitas
Lahan RTH Hutan yang terdiri dari 5 (lima) program yaitu Program Pengelolaan Hutan,
Program Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Program Pendidikan
dan Pelatihan, Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Kehutanan,
Program Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Provinsi. Berdasarkan tabel tersebut, dengan capaian IKU sebesar
100,23 %, didapatkan realisasi anggaran sebesar 91,96% dan efisiensi penggunaan
anggaran sebesar 8,49 %, serta perhitungan nilai efisiensi sebesar 71,23%. Efisiensi ini
secara kalkulatif didapatkan dari capaian IKU yang melampaui target yang ditetapkan
(100,23%) serta dari efisiensi sisa anggaran tidak terpakai (8,49%).



99

%ET' 1L

%0000}

707 unyoj o)

%9616

ue.esdue
Ises|eay

%EZ'001

/1 Al
Jad 4o

%68

15
ualsiy3

%ET'001
il
uelede)

IDYDf (M ISULABI] DIOY UDINH UDp

z
RELE" GGG pE

WOELL L)

G0T'586" LK

2LS"LVE'B
z
£6°067°01T°L

[43
8'916'0LT°EE

vy
(Ml X wv)

%ET 001

M| uetede)

9G6°
0057556 L0V

998°Sk6°BPE

180°£6Z°065

L €5E"Th)
c8y
€L 161 08

8L
SL1LTTL9LE
uelessuy

ueBUIP MY
ueiede) |iseH

%ET 004
(%)
Nyl sestjeay

UDUDIID) iad SDUJ YDjullaiiad ¢

PEL
£81°00F"£4£

GT9'TLL LS

948°L0E " TFS

0£}'900"¥€1
£15
"Lk Lv6'8T

056°
86T |SKEPE
(vd)
uelesiuy
1sesijeay

60°LL

NI Isestjeay

Sl

L°766°700°L0F

FOL'LEL"8PE

98L°F 16885

95E°1T0'TrI
4

0Z°0EE"180°0E

89

9'¥SG"Z¥8'SLE

(yy) ueiessuy

ISeqolY

16'9L

Nyl 18812

sLpIsuy ofiaury u

Iepue]s [ensas
RjO1MYIp Yr)a] Buek eyieyer

%ET 001 INQ IsulACld 1P Syg yejwnr

ueueINyay

duepiq ueefepiaquad uep

ueypejad ‘ueyipipuad eped

jleq uelreyewad jeysul)

xmmua@._. ueguap ejiesad R EIEN

eAuLtalsisoa

uep jeley weje

eAepiaguins 1SeAla5u0Y

1eNIa) JeyeieAsew uelode)

%EZT 00} uetesajefuad asejuasiag

ejoyip

%EZ'00L duek ueiny sem ase)UasIad

ueyejuuawad

uesnin uelunuad

%£Z°001 ueueAe] uesenday syapu)

il

uelede) weidold inding

ueiny nefly eyngta) suen.

ueye) sejljeny uep sen)

EN A IEER] ueyeqweuad asejuasiagd
uenjes eliauy Jojeyqipu)

Nl :m_mnmu.

UDINH HLY UDYDT] SDILDNY UDP SDNT UDYDGUIDUS 3SDIUSSISy J0IDNIPU ISUSISLIT ID)IN UDBUNIIYIad "FE ]3GD]

SUBIST 1e)IN

(SvQ) 1esung ueayy

yelseq ueejojaBuayg
weiBold g

ueueInyay suepig

Ip 12)elehsey

ueefeptaguuag

uep ueynijnAuad

‘ueynejad uep
uRyjlpipuad Weldold ¢

eAULLID)SISONT
uep ljeAey
weyy eAeq J2quing
ISeAIDSUOY WeISold ¢
uejny ueejojatuay
weidold 7
ISULlADId Yelaeq
ueYRJULIDWSd
uesn
8ue(unuad welBoid |

weidold

ueny
uep ueye seyjeny
ueleyulued |

Ueleseg



NO PIOI UNYD{ DIIADL 1M AQLd DIOY UDINN Ubp UDUDIID 3 SDUKT YD3ULISUISY 1SUDISU) u.h?w..ﬁv\ SUNIGUITY unlodoy

B ueny
nefly eynqg4a3 Suen.
ueyej sejljeny uep
ueiny uep sen| ueyequeuad
%ET00L  %ET'00L  %E£T‘00L %€T 001 60°LL 16°9L 9SEJUSSISd  Ueyen selljeny uejeqsulusd asejusslad |
13N weJso.d (%) :
_ 49d dsD  Jad dSD IS 43d 4SO d)il IsesHedy gy isesiesy d)l 3981 uenjes ueleses it ON
%0000} NMI ueseses ueieder




BAB IV PENUTUP

1.1 KESIMPULAN

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Tahun
2024 menggambarkan sejauh mana pencapaian kinerja seluruh Bidang, Suku Dinas dan Unit
Pelaksana Teknis yang ada di dalam Organisasi Dinas Pertamanan dan Hutan Kota.
Pencapaian kinerja Dinas Pertamanan dan Hutan Kota pada Tahun 2024 secara garis besar
diukur dengan 3 (tiga) kelompok sasaran yaitu Sasaran Strategis, Sasaran Khusus dan Sasaran
Operasional yang merupakan satu kesatuan dalam Perjanjian Kinerja Kepala Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota.

Dalam kelompok sasaran strategis yang terdiri atas indikator tujuan dan sasaran Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota, terdapat 4 indikator kinerja, dan keempat indikator tersebut
tercapai/melampaui target yang ditetapkan. Untuk sasaran khusus, tercapai keseluruhan
sebanyak 8 indikator. Sementara untuk sasaran operasional, dari 4 indikator, 2 indikator
tercapai, sementara 2 indikator lainnya tidak tercapai. Sehingga dari total 16 indikator
kinerja yang diperjanjikan, 14 indikator yang tercapai dan 2 indikator tidak tercapai. Selain
itu juga terdapat 21 rencana aksi Kegiatan Strategis Daerah (KSD), dan keseluruhan rencana
aksi KSD tersebut tercapai 100%.

Sejalan dengan capaian Kinerja, kinerja keuangan pada tahun 2024 menunjukkan
capaian serapan anggaran sebesar 95,15 %. Dengan total pagu APBD sebesar Rp.
1.295.564.752.481direalisasikan sebesar 1.232.671.609.222,-. Sisa anggaran yang tidak
terserap merupakan efisiensi penggunaan anggaran tahun 2024, serta sisa pembayaran dari
SPJ.

1.2 RENCANA TINDAK TAHUN 2025

Dengan hasil pencapaian kinerja dan penyerapan anggaran yang kurang maksimal di
tahun 2024, tentunya perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan agar kinerja di tahun
mendatang bisa lebih baik lagi, yaitu diantaranya:

1. Untuk peningkatan prosentase luasan RTH dilakukan langkah pengoptimalan perolehan
lahan RTH melalui serah terima fasos fasum dari BPAD karena keterbatasan penyediaan
anggaran untuk pengadaan lahan melalui APBD.

2. Untuk peningkatan pencapaian IKL, perlu menggalakkan program penanaman pohon serta
mengoptimalkan pemeliharaan RTH dalam rangka peningkatan luas vegetasi hutan dan
non hutan (area tutupan lahan) di DK| Jakarta

3. Memetakan target kinerja dari level Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama sampai level
pelaksana sehingga setiap individu memiliki tanggung jawab dalam mencapai target
kinerja organisasi

4. Monitoring dan evaluasi kinerja secara berjenjang dan berkala agar target kinerja
organisasi bisa tercapai

5. Implementasi dialog kinerja pegawai, untuk evaluasi kinerja individu serta sinkronisasi
evaluasi kinerja organisasi
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MU ADCAAM DADI TINCI AT MACIAKN AL fINTEDM ACIAON AL
NGHARGAAN DARI TINGKAT NASIONAL/INTERNASIONAL

. - 1871

Penghargaan MURI (Museum Rekor-Dunia indonesia) Nomor 11710/R.MURI/VII/2024
tanggal 5 Juli 2024 atas Penanaman Vegetasi Terbanyak Untuk Penghijauan Perkotaan
dalam Waktu Satu Tahun.
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b. Penghargaan dari GRAB atas “Strategic Collaboration in Creating Positif Impact in
Jakarta”

ERTIFICATE “°°
e
) e

THE FOLLOWING GERTIFICATE IS PROUDLY PRESENTED TO

Dinas Pertamanan dan Hutan
Kota Provinsi DKI Jakarta

Ear strategle coflaboration in creating positive imgact in Jakeris
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